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I1. Substansi Penelitian
ABSTRAK

Lembaga pendidikan membanjiri pasar dengan beragam kelas, mata pelajaran/kuliah, dan
kurikulum. Ada juga yang menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan luar negeri.
Hal ini dilakukan untuk menarik minat calon siswa dan orang tua terhadap lembaga
pendidikan tersebut. Cara umum digunakan untuk meningkatkan daya saing sekolah
adalah dengan mengedepankan metode pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan lain di
dalam proses pengajaran, sebenarnya sudah relatif banyak dilakukan. Sudah menjadi
rahasia umum juga bahwa para pengajar harus mengubah cara pengajarannya untuk
memastikan bahwa pola pengajaran yang diterapkan sejalan dengan kebutuhan pendidikan
lanjutan, dan kebutuhan dunia kerja. Persiapan yang seharusnya dilakukan bukan hanya
sekedar melakukan transfer ilmu, tetapi juga melakukan transfer pengetahuan umum dan
praktis, kesiapan emosional, dan kedewasaan.

Tentunya, metode pendidikan yang relatif mengarah kepada pendekatan kewirausahaan
diharapkan dapat lebih meningkatkan kreatifitas individu dalam menjalankan perannya di
dalam organisasi, baik sebagai pemilik usaha (entrepreneur), maupun sebagai karyawan
(intrapreneur). Teori organisasi klasik dari Coase (1937) digunakan sebagai dasar
pemikiran awal, termasuk dengan pengembangannya, khususnya teori organisasi yang
berbasis kewirausahaan (Charan, 2006; Forman, 2006a; Forman, 2006b; Stam, et al,
2006). Pemikiran dari bidang kewirausahaan (Hisrich, et al, 2005) juga digunakan di
dalam penelitian ini. Penelitian ini mencoba untuk menelusuri sejarah dari teori organisasi
ini, termasuk dengan peran penting aktiva tidak berwujud, dengan perkembangan yang
sudah terjadi sampai saat ini. Dengan berlandaskan kepada teori organisasi ini,
diharapkan bahwa penelitian ini dapat mengungkapkan landasan teoritis guna membangun
argumentasi terhadap pentingnya perubahan dalam proses pengajaran di dalam kelas,
mulai dari tingkat pendidikan formal taman kanak-kanak, sampai dengan tingkat
pendidikan tinggi di universitas. Pada akhirnya, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
untuk mempelajari peran penting dari pengajaran yang berbasis kreatifitas, yang
seharusnya diterapkan di dalam lembaga pendidikan.



BAB |. PENDAHULUAN

.L1. LATAR BELAKANG

Pelajar merupakan tulang punggung sebuah negara. Walaupun setiap negara di dunia
memiliki keyakinan bahwa pelajar merupakan sekumpulan aset penting bagi masa depan
perekonomian sebuah negara, namun, ternyata belum semua negara memberikan perhatian
maksimal terhadap bidang pendidikan. Mengingat Indonesia yang masih tergolong negara
dunia ketiga, atau negara berkembang, mungkin saja bahwa Indonesia masih belum dapat
memberikan perhatian maksimal terhadap bidang pendidikan sampai dengan saat ini
(Yogaswara, et al, 2006). Negara China, sebagai perbandingan, dapat dijadikan sebagai
contoh dimana sebuah negara sangat peduli terhadap peran pendidikan (Yogaswara, et al,
2006). Hasil dari pengembangan manusia di China sudah relatif dikenal di dunia.
Misalnya, dengan keberhasilan China di dalam hampir seluruh cabang olah raga. Proses
pelatihan calon atlet di China sudah dimulai sejak usia dini. Dalam waktu yang relatif
singkat, atlet China sudah dapat memenangkan pertandingan dunia. Hal ini
mencerminkan perhatian terhadap proses pendidikan semenjak dini untuk meningkatkan
kondisi ekonomi negara di masa mendatang, sekaligus berperang mengurangi kemiskinan.
Untuk membentuk landasan yang kokoh dan mengarahkan Indonesia kepada kondisi
ekonomi yang semakin baik di masa mendatang, beragam upaya harus dapat diarahkan
kepada proses pendidikan dan pembinaan pelajar (Clive dan Gersbach, 2001). Secara
khusus, Clive dan Gersbach (2001) menyatakan bahwa peran orang tua sangat penting
dalam proses pendidikan dini, sebagai persiapan memasuk jenjang pendidikan formal.
Penggunaan dari beragam bahasa, mulai dari percakapan setiap hari, sampai dengan
bedtime story, atau membaca buku bersama, sudah terbukti memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berbahasa dan intelektual. Kemampuan membaca dan mengerti
akan angka adalah dasar dari kemampuan intelektual seorang individu (Anantadjaya dan
Nawangwulan, 2007; Clive dan Gersbach, 2001).

Dari pemikiran strategis, and pencapaian tujuan, Barton (2006) menyatakan bahwa
pemerintah sebuah negara harus memberikan prioritas utama terhadap industri pendidikan.
Perhatian ini ditujukan sebagai suatu jembatan yang akan membawa sebuah negara ke
masa depan yang penuh harapan, dengan beragam jenis keunggulan bersaing yang dapat
diwujudkan. Anggaran belanja sebuah pemerintahan negara dapat menunjukkan berapa
besar industri pendidikan mendapatkan perhatian. Juga, anggaran belanja sebuah
pemerintahan negara dapat menunjukkan apakah masyarakat negara tersebut sudah lebih
mengarah kepada knowledge-based society. Tobin (2004) mengatakan bahwa pada saat
sebuah negara mengalami penurunan jumlah investasi dan penanaman modal dari luar
negeri, maka masa depan pelajar dan stabilitas ekonomi sebuah negara akan terancam.
Pada saat yang bersamaan, walaupun terjadi penurunan investasi dan penanaman modal
dari luar negeri, sebuah pemerintah negara harus tetap memberikan prioritas utama
terhadap industri pendidikan. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, perhatian
terhadap industri pendidikan merupakan perwujudan dari peperangan melawan
kemiskinan, tetapi juga mengembangkan exposures, meningkatkan beragam keahlian
(technical, conceptual, human relations), dan networking. Seperti yang dipelajari oleh
Anantadjaya dan Nawangwulan, serta Clive dan Gersbach (2001), pelajar yang berasal
dari keluarga kurang mampu relatif menghadapi kesulitan dalam memperoleh
pengalaman, dan beragam jenis pengembangan modal manusia yang sebenarnya tersedia
luas di masyarakat. Di sisi sebaliknya, pelajar yang berasal dari keluarga lebih mampu,



termasuk dengan keluarga dari kalangan ekonomi atas, relatif tidak mengalami kesulitan
yang besar dalam memperoleh pengalaman dan segala macam upaya untuk
mengembangkan kemampuannya (Tobin, 2004; Yogaswara, et al, 2006).

Terlepas dari golongan ekonomi keluarga, pendidikan dini dan proses pendidikan pada
umumnya adalah penting. Proses pembelajaran di tingkat universitas memang relatif
berbeda dengan proses pembelajaran di jenjang pendidikan sebelumnya. Hal ini bukan
berarti bahwa proses belajar mengajar di tingkat universitas lebih sulit. Hal ini juga bukan
berarti bahwa proses belajar mengajar di tingkat playgroup lebih sulit. Proses belajar dan
mengajar di masing-masing jenjang pendidikan memiliki tingkat kesulitannya sendiri
(Anantadjaya and Nawangwulan, 2006a).

Sama seperti gaya kepemimpinan, maka gaya dari pengajaran yang diberlakukan di
sebuah institusi pendidikan menjadi sangat penting. Metode pengajaran adalah kunci
utama keberhasilan sebuah proses pendidikan. Beragam metode pengajaran ini sudah
dipelajari dari beragam sudut pandang (Tomlison, 1999; Silver, et al, 2000; Bell and
Gersbach, 2001; Brown, 2001; Chaudhury, 2002; Early and Mosakowski, 2004; Tobin,
2004; Anantadjaya, 2005; Dailey, 2005; Barton, 2006; Yogaswara, et al, 2006). Metode
pengajaran di dalam kelas yang diberlakukan di institusi pendidikan di Indonesia, pada
umumnya, lebih berlandaskan kepada pengawasan dan otoritas yang tinggi dari tim
pengajar. Jarang sekali ditemukan bahwa para pengajar “rela” untuk mengakomodasi
kebutuhan pelajar selama proses pendidikan. Tentu saja hal ini sangat dipahami karena
dengan memberikan akomodasi atas kebutuhan pelajar yang berbeda, maka setiap
guru/dosen harus melakukan modifikasi setiap saat, seolah-olah menghadapi pelanggan
dengan customized order (Anantadjaya dan Nawangwulan, 2007; Yogaswara, et al, 2006).
Lalu, institusi pendidikan juga seharusnya dapat lebih mengambil berperan dalam proses
pembelajaran teknologi, dan penyebaran penggunaan teknologi untuk kalangan pelajar.
Namun, hal ini tidak berjalan maksimal. Bahkan, ada kecenderungan dari institusi
pendidikan yang seakan-akan lebih mengandalkan minimnya teknologi yang dimiliki. Hal
ini menjadi sangat ironis mengingat pesatnya perkembangan dan penggunaan teknologi di
masyarakat itu sendiri. Walaupun penggunaan papan tulis, dan overhead projector (OHP)
memang tetap membantu proses belajar mengajar di dalam kelas, namun adopsi teknologi
lainnya juga merupakan hal yang penting (Anantadjaya and Nawangwulan, 2006;
Yogaswara, et al, 2006). Mungkin saja bahwa efektifitas dari proses belajar mengajar
dapat lebih meningkat dengan melibatkan teknologi ke dalam ruangan kelas. Barton
(2006) sudah mempelajari hubungan antara efektifitas proses belajar mengajar dengan
pengalaman penelitian dan pengaruh akademik yang dapat ditularkan oleh pengajar
kepada pelajar di dalam kelasnya. Hasil penelitian empiris tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang positif diantara tingkat efektifitas proses belajar mengajar dengan
pengalaman penelitian, dan pengaruh akademik.

Selain dari Barton (2006), ternyata Silver, et al (2000), sudah lebih dahulu mempelajari
tingkat efektifitas proses belajar mengajar. Sebagai lanjutan dari hasil penelitian Barton
(2006), salah satu contoh pengaruh akademik yang dapat ditularkan kepada pelajar adalah
metode pengajaran. Penerapan dari metode pengajaran yang berbeda, relatif memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat efektifitas proses belajar mengajar didalam kelas (Silver,
et al, 2000). Beberapa contoh mengenai pengaruh akademik yang dapat ditularkan kepada
pelajar adalah; penggunaan dari whiteboard (menggunakan spidol) dibandingkan dengan
blackboard (menggunakan kapur), atau penggunaan proyektor LCD (menggunakan
program Power Point) ketimbang OHP (menggunakan transparent sheets). Secara



empiris, Yogaswara, et al (2006) menyatakan bahwa penggunaan whiteboards atau
blackboards akan mempengaruhi tingkat pemahaman pelajar. Dengan demikian, maka
secara langsung, penggunaan whiteboards ataupun blackboards mempengaruhi tingkat
efektifitas proses belajar mengajar. Lalu, secara empiris, Yogaswara, et al (2006) juga
memperoleh  kesimpulan bahwa penggunaan OHP atau proyektor LCD juga
mempengaruhi tingkat pemahaman pelajar. Beragam jenis simulasi yang dilakukan di
dalam kelas, baik online ataupun offlines, terbukti sangat memberikan pengaruh terhadap
tingkat pemahaman pelajar. Simulasi offline dapat dilakukan dengan OHP, tetapi simulasi
online hanya dapat dilakukan dengan proyektor LCD dan internet.

Hal tersebut diatas merupakan perwujudan dari pemikiran strategis yang seharusnya
dilakukan oleh institusi pendidikan. Dengan memperhatikan nilai tambah yang dapat
diberikan oleh sebuah institusi pendidikan, maka secara langsung, pelajar akan dapat
menikmati nilai tambah tersebut sehingga kelangsungan hidup organisasi akan tetap
terjaga. Tentu saja, hal ini memberikan nilai tambah bagi pemilik (shareholders’ value),
anggota organisasi, dan pemangku kepentingan lainnya (stakeholders’ value). Kinerja
dapat dipelajari melalui kondisi keuangan, termasuk beragam jenis laporan keuangan
(Block dan Hirt, 2008; Saleh, et al, 2006).

Jika diperhatikan dari sisi laporan keuangan sebuah organisasi, maka terlihat dengan jelas
bahwa adanya kesenjangan yang terjadi antara nilai buku dan nilai pasar sebuah
organisasi, dalam hal ini adalah institusi pendidikan. Saleh, et al (2006) mengungkapkan
bahwa perbedaan yang terjadi antara nilai buku dan nilai pasar tersebut adalah karena
adanya perubahan dalam sumber ekonomi yang digunakan oleh organisasi untuk dapat
menghasilkan nilai tambah bagi organisasi; dari yang dahulu lebih bergantung kepada
aktiva berwujud (tangible assets), berubah menjadi lebih bergantung kepada aktiva tidak
berwujud (intangible assets). Di industri pendidikan, ketergantungan ini juga sudah
terlihat dari tangible assets, yang lebih mementingkan kondisi fisik gedung, sarana, dan
pra-sarana lainnya, menjadi intangible assets, yang lebih mementingkan peringkat
akreditasi, pengembangan tenaga pengajar, penelitian, dan beragam jenis pengabdian
masyrakat.

Di dalam kancah perekonomian, terlihat jelas adanya peningkatan intensitas persaingan
antar organisasi, seperti; market penetration, beragam jenis investasi (diversification),
serta pembentukan hubungan kerjasama (networking) antara organisasi yang semakin kuat
(Cardy dan Selvarajan, 2006; Carroll dan Hunter, 2005; Sangkala, 2006). Industri
pendidikan juga mengalami hal yang sama, dimana institusi pendidikan perlu melakukan
diversifikasi, dan networking dengan organisasi lain. Pembentukan networking tersebut,
sebenarnya dimulai dari tingkat individu yang berada di dalam organisasi. Jenis individual
networking ini kemudian meningkat sampai kepada pembentukan group synergy antar
manusia di dalam suatu organisasi untuk menjalankan kegiatan operasional organisasi
bersama-sama. Dengan terbentuknya group synergy di dalam suatu organisasi, kegiatan
operasional akan berjalan lancar, khususnya proses belajar mengajar (Yolles, 2008).

Sumber daya manusia, sebagai satu unsur dari kumpulan intangible assets yang dimiliki
oleh organisasi, harus ada untuk dapat terciptanya group synergy di dalam organisasi.
Dengan demikian, diharapkan bahwa para pengajar dapat menerapkan proses belajar
mengajar dengan lebih baik. Hal ini akan mendukung proses pencapaian dan
pembentukan nilai tambah bagi organisasi sehingga kinerja organisasi menjadi lebih baik
daripada sebelumnya (Namasivayam dan Denizci, 2006; Richieri, et al, 2008; Saleh, et al,



2006).

Penelitian ini akan melakukan identifikasi untuk mempelajari faktor apa saja yang
mempengaruhi kualitas pengajar dalam penerapan metode pengajaran. Sedangkan faktor
pencipta nilai tambah bagi organisasi dipelajari melalui kinerja organisasi, yang dapat
diukur melalui beberapa dimensi, seperti; tingkat akreditasi institusi pendidikan, jumlah
pelajar, dan reputasi sebuah institusi. Selanjutnya, faktor tersebut akan dianalisa dengan
lebih mendalam untuk mengetahui berapa besar pengaruh dari masing-masing faktor
terhadap kinerja organisasi. Topik sehubungan dengan kualitas sumber daya manusia,
termasuk dengan keberadaan group synergy, dan penciptaan nilai tambah menjadi sangat
menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya di dalam industri pendidikan.

.2.  TUJUAN KHUSUS DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari kualitas pengajar yang

berada di dalam sebuah institusi pendidikan, dengan dikaitkan kepada keberadaan group

synergy antar pengajar dan staf di institusi pendidikan tersebut, dan kinerja organisasi

sebagai faktor pencipta nilai tambah. Secara khusus, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Untuk mempelajari peran dari tenaga pengajar terhadap terciptanya jiwa
kewirausahaan di dalam sebuah institusi pendidikan.

2. Untuk mempelajari peran kualitas tenaga pengajar terhadap proses belajar mengajar,
dan pemahaman materi, yang mendorong ide kreatif dan/atau inovatif yang
dibutuhkan.

3. Untuk mempelajari hubungan antara model pengajaran yang diterapkan dengan
pencapaian multiple intelligence sehingga pelajar dapat mengembangkan ide kreatif
dan/atau inovatif.

4. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
kualitas tenaga pengajar terhadap terciptanya group synergy di dalam sebuah institusi
pendidikan.

5. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
group synergy dengan efisiensi proses belajar mengajar.

6. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
group synergy dengan efektifitas proses belajar mengajar.

7. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
kualitas tenaga pengajar terhadap efisiensi proses belajar mengajar.

8. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
kualitas tenaga pengajar terhadap efektifitas proses belajar mengajar.

9. Untuk melakukan pengukuran dan analisa terhadap kesesuaian model dengan teori dan
praktek di lapangan, dengan menggunakan perumusan KSF/KPI, analisa SWOT, dan
analisa cost & benefits, termasuk dengan modifikasi yang harus dilakukan terhadap
model pengajaran.



10. Untuk melakukan penerapan model pengajaran di jenjang pendidikan yang berbeda.

11. Untuk melakukan perumusan kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan tenaga
pengajar untuk dapat menerapkan model pengajaran.

12. Untuk melakukan perumusan kriteria pelatihan dan pengembangan tenaga pengajar.

1.3. URGENSI (KEUTAMAAN) PENELITIAN

Dengan mengetahui pengaruh kualitas tenaga pengajar, melalui pemahaman terhadap
efisiensi, dan efektifitas sebuah institusi pendidikan, diharapkan penelitian ini berguna,
baik dari sisi teori, dan praktis untuk dapat diterapkan di dalam industri pendidikan.

Dari sisi teori, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut;
1. Berupaya untuk mengkaitkan pemikiran teori organisasi dengan aktiva tidak berwujud,
khususnya sumber daya manusia (tenaga pengajar dari institusi pendidikan).

2. Berupaya untuk mengkaitkan pemikiran aktiva tidak berwujud, khususnya sumber
daya manusia (tenaga pengajar dari institusi pendidikan), dengan konsep strategic
management, yang meliputi; strategic competence.

3. Berupaya untuk mengkaitkan pemikiran mengenai sumber daya manusia (tenaga
pengajar dari institusi pendidikan) dengan konsep group synergy.

4. Berupaya untuk mengkaitkan konsep group synergy dengan evaluasi atas kinerja
organisasi.

5. Berupaya untuk mengkaitkan konsep strategic management dengan evaluasi atas
kinerja organisasi.

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut;

1. Model penciptaan nilai untuk sebuah organisasi dapat digunakan untuk memetakan
langkah kerja strategis semenjak dini, sehingga tindakan pencegahan, perbaikan, dan
pengembangan terhadap peran tenaga pengajar dapat dilakukan sesuai dengan faktor
yang mempengaruhinya.

2. Model penciptaan nilai untuk sebuah organisasi dapat digunakan sebagai salah satu
alat dalam melakukan evaluasi kinerja sebuah organisasi. Beberapa contoh mengenai
evaluasi Kkinerja organisasi adalah; mengenai kelayakan sebuah organisasi untuk
mendapatkan hubungan kerjasama, ataupun mendapatkan sponsor dalam beragam
jenis kegiatan pendidikan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Model penciptaan nilai untuk sebuah organisasi dapat digunakan sebagai salah satu
alat dalam melakukan evaluasi kinerja sebuah institusi pendidikan, khususnya
mengenai kelayakan penerapan metode pengajaran yang mengarah kepada multiple
intelligence.
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BAB Il. STUDI PUSTAKA

Tabel berikut ini berupaya untuk memberikan gambaran mengenai pembelajaran dan

studi pustaka yang sudah dilakukan sehubungan dengan usulan penelitian ini.

Tabel

studi pustaka ini dibagi menjadi 2 bagian untuk menggambarkan periode sebelum tahun
2000, dan periode setelah tahun 2000.

Tabel berikut ini memberikan ilustrasi tentang penelitian yang sudah dilakukan pada
periode sebelum tahun 2000.

Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

dibahas

Mirvis dan Attitude karyawan sangat
Lawlwe_r (Journal 1977 | Attitude karyawan berpengaruh te_rhat_zlap kondisi
of Applied keuangan organisasi
Psychology)
Penelitian dilakukan di dalam
. banyak bidang industri di
Perhatian yang kurang Amerika Serikat, khususnya
Dertouzos, et al terhadap sumber daya industri manufakturing
(MIT Sloan School 1989 manusia menyebabkan i -
of Management, penurunan tingkat Penl_ngkatan perhatian terhaQap
USA) produktifitas bagi kualitas sumber daya manusia
organisasi qkan berpengarl_Jh kepada .
tingkat produktifitas yang lebih
tinggi.
Revolusi industri Penelitian dilakukan di industri
otomotif Jepang otomotif Amerika Serikat,
berlandaskan Eropa, dan Jepang.
kemampuan sumber Kualitas sumber daya manusia
daya manusia sehingga berpengaruh kepada
mampu melakukan information sharing dalam
Womack, et al information sharing di penanganan supply chain
(Massachusetts 1990 dalam supply chain management organisasi.
Institute of management dengan
Technology, USA) melakukan kerjasama,
komunikasi,
penggunaan sumber
daya organisasi yang
efisien, menghilangkan
waste, dan continous
improvement.
Penelitian dilakukan di
Menangani perubahan Amerika Serikat dengan
;I;]uncoli;aarti(('l)':e 19917 | Masa depan melalui mempelajari organisasi yang

Resources, USA)

kemampuan sumber
daya manusia

mendapatkan predikat “best
run companies”.

o Kualitas sumber daya manusia
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Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

sangat berpengaruh untuk
dapat menghindari kegagalan
usaha, kegagalan reaksi, dan
merumuskan respon yang tepat
terhadap perubahan pasar.

Goleman (Harvard
Graduate School of
Business, USA)

1995

Emotional intelligence

Kematangan emosi
berpengaruh terhadap
kesuksesan usaha.

Penelitian dilakukan di dalam
bidang manajemen di berbagai
sektor industri di Amerika
Serikat.

Fokus dari penelitian adalah
gaya kepemimpinan sebuah
organisasi.

Hammer dan
Stanton (New York
Times)

1995

Job design, struktur
organisasi, sistem,
kepemimpinan, dan
kelompok kerja

Organisasi harus mengalami
revolusi reengineering
menyeluruh untuk dapat
bertahan di dalam persaingan
usaha.

Faktor utama yang harus
tersedia untuk menjamin
bahwa revolusi reengineering
dapat berjalan lancar adalah
kepemimpinan, dan kelompok
kerja.

Black dan Lynch
(The American
Economic Review,
USA)

1996

Investasi terhadap
human capital

Human capital merupakan
kombinasi dari individu,
kelompok, dan organisasi.

Keberhasilan dari human
capital tergantung kepada
karakteristik pekerja,
pembentukan karakteristik
tersebut, dan praktek kerja
organisasi.

Peningkatan investasi terhadap
human capital berpengaruh
kepada peningkatan
produktifitas.

Nasseri (Brint
Institute, USA)

1996

Pendidikan, pelatihan,
pengalaman, dan
cognitive

Human capital merupakan
kombinasi dari bakat dan
pengetahuan.

Penelitian dilakukan di
berbagai sektor industri.
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Penulis,

Institusi/Sumber

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang
dibahas

Tahun

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

Human capital merupakan

Pendidikan o
. : segala sesuatu yang dipikirkan
Skyrme (Business 1997 competence, olgh kumpulanyindgi]vid%.
Intelligence, USA) pengalaman, dan know- e .
how Penelitian dilakukan di
berbagai sektor industri.
Human capital merupakan
kombinasi dari pengetahuan,
Edvinson dan Pengetahuan, skills, innovation, dan
Malone (City 1997 anmpzﬁfnq;?{ nilai competence anggota organisasi
University of New E bgd : q : dalam menjalankan tugas dan
York, USA) f_e udayaarn, dan tanggung jawabnya.
ilosofi individu e .
Penelitian dilakukan di
berbagai sektor industri.
Human capital berpengaruh
terhadap penciptaan nilai
- . organisasi, termasuk budaya
Jensen, et al 1997 | Nilai organisasi organisasi.
Penelitian dilakukan di
berbagai sektor industri.
Pembelajaran organisasi
berdasarkan kepada
peningkatan keahlian sumber
daya manusia (skill-based
organizational learning).
Lazonick Pembelajaran Peningkatan pembelajaran
(University of 1997 organisasi, dan organisasi berpengaruh
Massachusetts, persaingan terhadap kesuksesan
Lowell, USA) internasional persaingan internasional.

Penelitian dilakukan terhadap
organisasi besar di Amerika
Serikat dan Jepang, yang
melakukan ekspor dan impor
beragam jenis produk.

Bontis (Intellectual

e 1998: Model dan
ukuran dari
intellectual capital

Perumusan model dari
intellectual capital sebuah
organisasi berpengaruh
terhadap pengukuran tingkat

Journal of 1998, | e 1999: Intellectual - i

Technology 1099 capital dan mte!lectual cfapltal.

M ¢ . Peningkatan intellectual

anagement) manajemen ital b h terhad
engetahuan capital berpengaruh terhadap
P L kesuksesan manajemen
organisasi
pengetahuan.
Azua dan Azua 1998 Pendidikan dan Human capital adalah segala

(Universitas

pelatihan

bentuk pengetahuan yang
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Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber

Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

Indonesia,
Indonesia)

dimiliki oleh karyawan.

Penelitian dilakukan di
berbagai sektor industri.

Sveiby (University

Kemampuan (ability),
pendidikan,

Tingkat competence karyawan
menentukan tindakan dalam

Fund, USA)

pengetahuan individu

of Technology, 1998 | ilai. d .
Australia) pengalaman, nilai, dan beragam situasi.
hubungan sosial
Hubert Saint-Onge Human capital mencerminkan
(Journal of S ter?ﬂc Kemampuan untuk kemampuan karyawan dalam
Knowledae y 1998 | memberikan jalan menawarkan beragam
Mana err?ent) keluar (solutions) penyelesaian masalah bagi
g pelanggan.
Penelitian menggunakan studi
kasus terhadap pelajar MBA
yang berasal dari universitas
Lipe dan Salterio BSC, pengaturan negeri dan swasta di Amerika
University of 1998 informasi, dan Serikat.
y
Oklahoma, USA) judgmental effect Kemampuan judgment individu
sangat terkait dengan
pengaturan informasi yang
dapat dilakukan oleh individu.
Human capital merupakan
Skandia Intellectual . akumulasi nilai yang
Capital (Intellectual 1998 gz:}a’l[(lgsqr;rﬁoana%etence, diinvestasikan di dalam
Capital Prototype (ability) P pelatihan karyawan untuk
Report) y meningkatkan kemampuan di
masa mendatang.
Buckingham dan Aturan main yang baku relatif
Coffman (Simon & 1999 Menantang status quo tidak menunjang proses
Schuster, New di dalam organisasi pengembangan organisasi
York, USA)
Cevendish, et al Pengetahuan, Eé’rrnn;rr]]acgp&;?: nliruftﬁagn
(www.intellectualca | 1999 | kemampuan (ability), ket ilan. d peng | uan,
pital.org) dan pengalaman ctrampiian, dan pengalaman
karyawan.
Davennort Kemampuan (ability), Human capital terdiri dari 4
(Unive?sit of 1999 perilaku individu, komponen yang saling
Western Ail stralia) upaya/usaha (efforts), mendukung, dan harus dimiliki
waktu oleh setiap karyawan.
Kemampuan karyawan untuk
dapat membaca pikiran pasar
Kemampuan, .
Soros (Quantum 1999 | pengalaman, dan saham didasarkan kepada 2

fungsi, yaitu; fungsi cognitive
(menerangkan tentang persepsi
pelaku yang bergantung
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http://www.intellectualcapital.org/
http://www.intellectualcapital.org/

) Dimensi dari Sumber Pendekatan, Analisa &
Penulis, Tahun Daya Manusia yan Kesimpulan
Institusi/Sumber yaM yang P
dibahas

kepada situasi pasar), dan
fungsi partisipatif
(menerangkan tentang situasi
pasar yang dipengaruhi oleh
persepsi pelaku).

¢ Penelitian dilakukan di sektor

industri pasar saham di
Amerika Serikat.

Tomlinson ¢ Hubungan antara kualitas

(Association for Peran penting tenaga pengajar dengan

Supervisor and kebutuhan pelajar di kebutuhan pelajar di institusi
. 1999 . .

Curriculum dalam proses belajar pendidikan.

Development, mengajar

Virginia, USA)
Sumber: diambil dari beberapa referensi

Seperti dapat dilihat dari tabel diatas, pembahasan mengenai peran dari sumber daya
manusia pada periode sebelum tahun 2000, relatif di dominasi oleh peneliti dari Amerika
Serikat. Beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Kondisi keuangan organisasi yang melemah menjadi parameter yang umum
digunakan. Dengan skala industri yang besar, dan masuknya produk Jepang ke
Amerika Serikat, industri otomotif menjadi pusat perhatian pertama. Pada saat yang
hampir bersamaan, perhatian juga ditujukan kepada organisasi yang mendapatkan
penghargaan sebagai organisasi yang baik. Sampai dengan saat ini, perhatian masih
dicurahkan kepada setiap personil karyawan organisasi yang berada di dalam
organisasi besar.

2. Setelah beberapa saat perhatian ditujukan kepada masing-masing personil karyawan
sebagai individu, penelitian selanjutnya lebih difokuskan kepada seluruh anggota
organisasi sebagai suatu kesatuan. Penelitian yang dilakukan oleh Hammer dan
Stanton (1995) merupakan sebuah penelitian yang mulai mempelajari seluruh anggota
organisasi sebagai suatu kesatuan, atau yang disebut sebagai human capital, di dalam
konteks penelitian ini.

3. Beragam faktor mengenai sumber daya manusia yang diteliti pada periode ini adalah;
a. Emotional intelligence dari para karyawan. Tentunya, hal ini diharapkan dapat
memberikan pengaruh terhadap penerapan metode pengajaran di dalam kelas,
termasuk dengan tingkat kinerja yang dapat dihasilkkan.

b. Tingkat investasi yang dilakukan oleh organisasi terhadap upaya peningkatan
kualitas dari sumber daya manusia.

c. Beragam jenis pendidikan, pelatihan, dan pengalaman karyawan, yang telah

dibuktikan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, competence (skills, ability,
efforts), dan cognitive.
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d. Pengaruh dari peningkatan kualitas sumber daya manusia terhadap filosofi masing-
masing individu, nilai, pembelajaran, kebudayaan, dan kemampuan organisasi
dalam menghadapi persaingan di dunia usaha.

4. Perumusan model untuk menghitung dampak dari peningkatan kualitas sumber daya

manusia.

Tabel berikut ini memberikan ilustrasi tentang penelitian yang sudah dilakukan pada
periode sesudah tahun 2000.

Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

dibahas

Kombinasi antara human
capital, organizational

Accountants, USA)

pengetahuan, dan
commitment

Dzinkowski Pengukuran dan (structural) capital, dan
(Management 2000 | manajemen dari human customer (relational) capital
Accounting) capital sangat berpengaruh terhadap
pengukuran intellectual
capital sebuah organisasi.
Peran penting dari Mempelajari beragam sisi
multiple intelligence intelektual yang dapat dimiliki
Silver, et al (verbal-linguistic, oleh setiap individu.
(Association for logical-mathematical, Tenaga pengajar harus
Supervision and 2000 spatial, bodily- mampu menerapkan beragam
Curriculum kinesthetic, pendekatan dalam proses
Development, intrapersonal, musical, belajar mengajar di dalam
Virginia, USA) interpersonal, dan kelas
naturalist) bagi tenaga
pengajar
Tanaszi dan Duffi Menunjukkan pentingnya
(Institute of pengetahuan bagi organisasi
Management 2000 | Knowledge assets
Accountants,
Canada)
Bell dan Gersbach Tenaga kerja Hubungan keterkaitan antara
(Universitat 2001 muda/anak dan peran kualitas tenaga kerja muda,
Heidelberg, pendidikan di dan kualitas pendidikan untuk
Germany) masyarakat menopang kondisi ekonomi.
Ability dan competence dari
sumber daya manusia
merupakan kunci dari
. . Competence, pengetahuan, innovation, dan
g;ﬂﬁ?{;élgﬁgwge of 2001 kemampuan (ability), perbaikan yang harus

dilakukan oleh organisasi.
Tingkat ability dan
competence dari sumber daya
manusia mempengaruhi
tingkat commitment karyawan
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Penulis,

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

Institusi/Sumber

terhadap pelanggan.

Brown (Addison
Wesley, USA)

2001

Teaching principles
yang mengarah kepada
interaktif proses belajar
mengajar

Hubungan antara metode
interaktif dengan keberhasilan
proses belajar mengajar di
dalam kelas.

Kalafut dan Low
(Strategic
Leadership)

2001

Kualitas human capital,
talent, diversity,
hubungan manajemen
dengan karyawan, dan
indeks penciptaan nilai
dari intangible value

Indeks berguna untuk dapat
menghitung dengan akurat
penciptaan nilai dari sebuah
organisasi.

Kunci sukses utama adalah
kualitas, talent dari karyawan,
hubungan antara manajemen
dengan karyawan, dan
diversity.

Malhotra (BizTech
Network, USA)

2001

Kemampuan (ability),
keahlian (skills), dan
kebijaksanaan
(wisdom)

Kombinasi dari kemampuan
dan keahlian dan sangat
berpengaruh terhadap kinerja
organisasi.

Kebijaksanaan merupakan
faktor tambahan yang
berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja
organisasi.

Marti (Journal of
Intellectual Capital)

2001

Ide, dan innovation

Human capital mencerminkan
cikal bakal dari pembentukan
intellectual capital sebuah
organisasi.

Human capital merupakan
motor penggerak utama dari
seluruh nilai yang dapat
dihasilkan oleh organisasi.

Human capital merupakan
sumber kekuatan innovation.
Diperlukan dukungan dari

structural capital (prosedur,
teknologi, dan sistem)

Peppard dan
Rylander (European
Management
Journal)

2001

Competence, dan
intellectual intelligence

Tingkat competence karyawan
mencerminkan tingkat
intellectual intelligence
sebuah organisasi.

Keberadaan structural capital
(sistem, struktur, merek, dan
intellectual property)
mempengaruhi tingkat
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Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

intellectual intelligence.

Seetharaman, et al
(Journal of
Intellectual Capital)

2001

Kemampuan (ability),
dan brainpower

Kemampuan karyawan dalam
menangani beragam pekerjaan
berpusat kepada brainpower
yang dimiliki oleh masing-
masing karyawan tersebut.

Bontis dan Fitz-enz
(Journal of
Intellectual Capital)

2002

Jumlah kompensasi,
biaya pelatihan dan
pengembangan,
employee turnover, dan
return on investment
(“ROI”) dari
intellectual capital

Human capital merupakan
kombinasi dari jumlah
kompensasi yang diterima
oleh karyawan, biaya
pelatihan dan pengembangan,
yang berdampak kepada
tingkat employee turnover.

Peningkatan employee
turnover mencerminkan
penurunan ROI.

Tingkat intellectual capital
berpengaruh terhadap ROI
organisasi.

Campbell, et al
(Harvard Business
School, USA)

2002

BSC, sistem
pengawasan, dan
perubahan strategi
organisasi

Penelitian dilakukan di
Amerika Serikat terhadap
sebuah organisasi ritel yang
memiliki 82 toko ritel.

BSC berguna untuk
menerapkan sistem
pengawasan terhadap kegiatan
kerja organisasi.

Kesuksesan pengawasan dan
perubahan strategi organisasi
sangat tergantung kepada
kemampuan karyawan dalam
menjaga tingkat efisiensi.

Goleman, et al
(Harvard Graduate
School of Business,
USA)

2002

Kepemimpinan dan
emotional intelligence

Pemimpin organisasi
memerlukan kematangan
emosi dalam memimpin.

Kematangan emosi pimpinan
(dan karyawan) organisasi
berpengaruh terhadap
kesuksesan organisasi.

Edvinson (The
Unic-Concepts)

2003

Brain, kemampuan
(ability), dan
networking

Otak manusia mempengaruhi
ketrampilan dan wawasan
yang dimiliki oleh karyawan.

Otak manusia mempengaruhi
pelaksanaan proses di dalam
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Penulis,

Institusi/Sumber

Dimensi dari Sumber

Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

organisasi untuk
meningkatkan kepuasan
pelanggan.

Engstrom, et al

Intellectual capital di

Tingkat intellectual capital
karyawan sangat

Economics Letters)

internal corporate
governance

(Journal of 2003 industri perhotelan hi kinerj
Intellectual Capital) P mempengaruni kinerja
industri perhotelan.
Pengetahuan, keahlian Human capital adalah
Meritum 2003 (skills), pengalaman, pengetahuan yang diperoleh
(www.kunne.no) dan kemampuan karyawan setelah
(ability) meninggalkan organisasi.
Marr dan Adams Penerapan BSC relatif
(Measuring 2004 BSC dan intangible membingungkan dalam
. upaya melakukan pengukuran
Business assets terhadap intangible assets
Excellence) O
sebuah organisasi.
Peran penting dari Hubungan antara jumlah
Tobin (University 2004 investasi terhadap investasi dengan kondisi
of Cincinnati, USA) manusia, khususnya ekonomi dan kinerja
pelajar
Kualitas human capital
pendiri dan pemilik organisasi
Colombo dan Grilli Kualitas human capital sangat berpengaruh terhadap
(Research Policy dari para pertumbuhan dan o
o 7! 2005 - - perkembangan organisasi.
Politecnico di pendiri/pemilik L
Milano, Italy) organisasi PeneI[tlar! dilakukan terhadap
organisasi yang
berorientasikan teknologi
informasi di Italia.
Proses pembelajaran dan
Carroll dan Hunter Competence untuk peningkatan nilai dari
(MIT Sloan School 2005 memberikan pengaruh organisasi sangat tergantung
of Management, nilai pasar (market dari tingkat kemampuan
USA) value) human capital di dalam
organisasi
Tingkat kemampuan human
capital sangat berpengaruh
terhadap pengawasan
. . Competence untuk kelangsungan kegiatan usaha
E:ﬁ;?gf:l (Applied 2005 memberikan pengaruh sehingga organisasi dapat

lebih teratur dan lebih
menarik calon investor.

Hal ini berhubungan erat
dengan perbaikan kinerja
organisasi secara keseluruhan.
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Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

Penelitian dilakukan terhadap
organisasi besar di Inggris.

Stewart (University

Sub-komponen dari

Pengukuran dari intellectual

Singapore)

of Bath, UK) 2005 intellectual capital capital bagi organisasi.
Hubungan korelasi antar
Scholarly productivity, dimensi; produktifitas,
Barton (American 2006 scholarly influence, dan pengaruh, dan tingkat
University, USA) efektifitas pengajaran efektifitas
di dalam kelas Dilakukan di jurusan Hukum
di Amerika Serikat.
Cardy qan _ Human competence Tlngkat kemampuan human
Selvarajan (Arizona S capital sangat berpengaruh
LV 2006 | dan competitive .
State University, advantage terhadap keunggulan bersaing
USA) g organisasi
Human capital berhubungan
Human cabital sebagai erat dengan kesuksesan
Namasivayam dan motor penggerak g organisasi.
Denizci . G Penelitian dilakukan di dalam
. 2006 | penciptaan nilai di ) X X
(Pennsylvania State dalam sebuah industri pelayanan jasa,
University, USA) caci khususnya yang memiliki
' organisasi .
high-contact dengan
konsumen dan pelanggan.
Penelitian menggunakan
. . scenario analysis terhadap
Nielsen dan Nielsen organisasi besar di Eropa.
(Aarhus School of Kill ital : .
Business, 2006 | Skills, customer capita Skills, customer capital dan
Denmark) work-in-process sangat
berpengaruh terhadap laba
organisasi.
H ital Keterkaitan antar dan intra 4
Sampurno Stg&?&;?g;ai t1al sub-komponen dari intangible
(Universitas 2006 prtal, assets.
X customer capital, dan . .
Indonesia) partner capital Penelitian dilakukan di sektor
industri farmasi di Indonesia.
Keterkaitan antar kualitas
Yogaswara, et al Peran tenaga pengajar tenaga pengajar, metode
(ETC & o006 | dalam proses belajar pengajaran, dan hasil yang
Foundation, mengajar di dalam diperoleh
Indonesia) kelas Metode pengajaran yang
digunakan
Brahmbhatt dan Hu g\llrintlgforgnam dari Am(:rlka
(The World Bank, | 2007 Ide dan innovation €rikat dan Jepang sanga

berpengaruh terhadap
pembentukan ide dan
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Penulis,

Institusi/Sumber

Tahun

Dimensi dari Sumber
Daya Manusia yang
dibahas

Pendekatan, Analisa &
Kesimpulan

innovation bagi organisasi di
wilayah Asia Timur.

Penelitian dilakukan terhadap
organisasi yang berada di
wilayah Asia Timur, seperti;
Singapore, Korea, Taiwan,
dan Cina.

e Pengetahuan

Internet memberikan

individu, pengaruh yang luar biasa
pengalaman, terhadap kesuksesan interaksi
pendidikan, dengan lingkungan usaha
. pelatihan, yang dinamis.
ggﬁ:ﬁ?g_u(g?n networking, Lembaga pendidikan berperan
goruta : : .
(Universit .| 2008 collaboration, dan dalam penyebaran informasi
y of lasi, . i )
Romania) Innovation. dan pembelajaran_dalam
¢ Knowledge goods, pengolahan manajemen
intellectual capital, pengetahuan.
human capital,
customer capital,
dan market capital
Tingkat intellectual capital
dari sumber daya manusia
i . . organisasi sangat
e
2008 . kelangsungan hidup
Management kelangsungan hidup organisasi
SudParis, France) organisasi teknologi L
Penelitian dilakukan terhadap
organisasi yang berorientasi
teknologi di Perancis.
Peran structural capital dalam
Datta dan Manajemen pengembangan_ organlsaSL
Chaudhuri (ICFAI | , o | pengetahuan, struktur Struktur organisasi sangat
Business School, organisasi dan berpengaruh terhadap
India) kebudayaan pembentukan budaya
organisasi dan kesuksesan
manajemen pengetahuan.
Intellectual capital sangat
berpengaruh terhadap
. kondisi keuangan organisasi.
Richieri, et al .
(Escola Superior de 2008 Intellectual capital dan Penga:uhddakrldlntellectual
Propaganda e penciptaan nilai tambah capital tidak dapat

Marketing, Brazil)

dipisahkan dari structural
capital organisasi.

Penelitian dilakukan terhadap
1,000 organisasi terbesar di
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Dimensi dari Sumber Pendekatan, Analisa &
Tahun  Daya Manusia yang Kesimpulan
dibahas

Penulis,

Institusi/Sumber

Brazil.

Sumber: diambil dari beberapa referensi

Seperti dapat dilihat dari tabel diatas, pembahasan mengenai sumber daya manusia

pada periode setelah tahun 2000, walaupun masih didominasi oleh peneliti dari

Amerika Serikat, namun, topik ini sudah mulai diteliti di banyak negara lainnya,

seperti; Kanada, Australia, dan negara di wilayah Asia, dan Eropa. Beberapa hal dapat

disimpulkan sebagai berikut;

1. Kondisi keuangan organisasi tetap menjadi parameter yang umum digunakan.
Pusat perhatian terhadap sumber daya manusia tetap dipadukan dengan skala
industri besar. Selain dari kondisi keuangan organisasi, market value, atau market
capitalization, juga sudah mulai digunakan untuk mengukur dampak dari sumber
daya manusia.

2. Pada periode ini, penelitian mengenai sumber daya manusia tidak hanya terbatas
kepada kumpulan karyawan yang berada di suatu organisasi, tetapi sudah
diperluas, dan meliputi;

a. SC (structural capital), yang terdiri dari sistem, prosedur, kebijakan, dan
peraturan yang ada di dalam sebuah organisasi,

b. CC (customer capital), yang mengandung arti bahwa organisasi harus berupaya
untuk menjaga dan menjalin hubungan baik dengan pelanggan,

c. PC (partner capital), yang terdiri dari individu lain dan organisasi lain, dimana
sebuah organisasi menjalin hubungan kerja selama ini,

d. IC (information capital), yang mengacu kepada ketersediaan sistem informasi,
penerapan dari pengetahuan, dan segala bentuk infrastructure yang harus ada
di dalam organisasi untuk mendukung execution dari strategi, dan

e. OC (organization capital), yang terdiri dari visi dan misi organisasi,
ketersediaan pemimpin yang bermutu di semua jenjang manajemen untuk dapat
memobilisasi organisasi menuju strategi yang sudah dirumuskan sebelumnya,
meluruskan tujuan dan langkah kerja organisasi, menerapkan sistem insentif
yang mengarah kepada strategi organisasi, dan berbagi pengetahuan dengan
tim kerja dan pihak ketiga lainnya guna mencapai rencana strategik yang
diinginkan oleh sebuah organisasi.

3. Beberapa faktor tambahan yang dibahas adalah; commitment, talent, diversity,
wisdom, ide, innovation, brainpower, networking, internal corporate governance,
keunggulan bersaing, struktur organisasi, kebudayaan organisasi, collaboration,
dan manajemen pengetahuan. Faktor tambahan ini ditujukan untuk menciptakan
nilai tambah bagi organisasi.

Mengacu kepada kedua tabel diatas, yang menunjukkan penelitian terhadap sumber daya

manusia, memberikan bukti bahwa dorongan kuat yang mengarah kepada pemberdayaan
sumber daya manusia sudah dimulai dari 20 tahunan yang lalu, walaupun dengan
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menonjolkan alasan yang berbeda.

Kedua tabel tersebut diatas mendukung kerangka

pemikiran mengenai sumber daya manusia sebagai sumber strategic competence bagi
sebuah organisasi. Strategic competence merupakan motor penggerak utama yang dapat
mempertahankan kelangsungan hidup sebuah organisasi (Cardy dan Selvarajan, 2006;
Colombo dan Grilli, 2005; Sales, et al, 2006).

Gambar berikut ditampilkan untuk memberikan ilustrasi secara visual mengenai
perkembangan yang sudah terjadi mengenai konsep pemikiran awal mengenai sumber
daya manusia, dan proses pengembangan terhadap sumber daya manusia tersebut,
terhadap kinerja individu dan organisasi pada umumnya.

Kualitas human capitg

Kualitas human capital
pendiri/pemilik
(Colombo & Grilli, 2005)

talent diversity, nilai
dari intangible value
(Kalafut & Low, 2001)

r

Human capital sebagai

motor penggerak
penciptaan nilai
Namasivayam & Denizci,
2006)

Pendidikan gratis & kondisi
ekonomi negara
(Chaudhury, 2002)

Emotional Intelligence

(Tucker, 1991)

(Goleman, 1995)

Kepemimpinan &
emotional intelligence
(Goleman, et al, 2002)

Ability, pendidikan,
pengalaman, nilai &!
hubungan sosial

Investasi terhadap
human capital
(Black & Lynch, 1996)

(Clive & Gershach, 2001)

jalan keluar
(Hubert Saint-Onge,

Pendidikan &
pelatihan ‘

Competence &

intellectual intelligence
(Peppard & Rylander, 200!

Competence & market
value
(Carroll & Hunter, 2005)

Pengetahuan, ability
Competence & pengalaman

pengalaman

Competence & internal
corporate governance
(Malhotra, 2001)

(Skyrme, 1997) Soros, 1999)

Ability u/ memberikan

(Cevendish, et al, 1999;

(Sveiby, 1998)

Ability, behaviors
efforts, waktu

) (Davenport, 1999)

Nilai organisasi
(Jensen, et al, 1997)

organisasi

Pembelajaran

(Lazonick, 1997)

perubahan strategi
organisasi (Campbell, et al,
1 2002)

Human capital, —
28 i structural capital, | — \
28 AL Gy i customer caj pital peas S
8 = management pital, N\E“g\ma &cc““‘ \
T wavawan & 5 (Dzinkowski, 2000) partner capital cind ooy \
Karyawan 2 g (Sampurno, 2006) ® 19 )
’ - - S 5
mempen_g_aruhl Information sharing %5 Sub komponen dari \ -
produktifitas dalam SCM u/ =R intellectual capital —
(Dertouzos, etal, 1989) | menghilangkan waste| % & (Stewart, 2005) Intellectual capital u/
Attitude karyawan (Womackiietalytood) organisasi perhotelan
(Mirvis & Lawiwer, 1997) Job design, struktur Intellectual capital ROI dari intellectual (Engstrom, et al, 2003) & Tl
organisasi, sistem, (Bontis, 1998, 1999) capital (Bejar, 2008) ]
Perubahan melalui kepemimpinan (Bontis & Fitz-enz, 2002) | Intellectual capital &
i Hammer & Stanton, 1995 - enciptaan nilai tambah
ansia ( ) BSC, monitoring & percip

(Richieri, et al, 2008)

BSC, pengaturan
informasi &
judgmental effect
(Lipe & Salterio, 1998)

BSC & intangible assets
(Marr & Adams, 2004)

Ability, skills & wisdo|
(Malhotra, 2001)

(Nasseri, 1996; Azua & co“\pe‘e“ce
Azua, 1998 QIC
) petatl &ab\\\‘:{a\ Capteds
1) oevect o
o andia " 4998) Competence, ability, ||

pengetahuan &
commitment
(Brinker, 2001)

&

Ability & brainpower
(Seetharaman, et al, 2001)

Ability, brain &
networking
(Edvinson, 2003)

capital

Pengetahuan,
competence,
pengalaman, nilai,

— |

competitive adval
(Cardy & Selvarajan,

{

Dari sudut pandang manajerial,

menjadi; human capital, information capital, dan organizational capital.

Competence &

Skills & customer

(Nielsen & Nielsen, 2006)

Ide & innovation

2007)

ntage
, 2006)

\

Teaching Principles

e

(Brown, 2001)
&

2001; Brahmbhatt & Hu,

Pengetahuan,
pengalaman,
pendidikan, pelatihan,
networking &

(Marti,

/

= collaboration
« (&\‘@0 (Sireteanu & Bedrule-
sz“ Grigoruta, 2008)
N
P

NS
(\\l@s@S 60“\
A

&

e

b \ P
|| kebudayaan & filosofi \ Wt o) | e
dvi y & Malone, \\ Cﬂ\‘“‘a\c\:a‘iﬂwsk\‘z“(m |
- \
1997) Manajemen | gaty & —
pengetahuan & | | (vogaswars, etal. 2006)
kebudayaan \_— T
Differentiated Classrooms (Datta & Chaudhuri, 2008)
(Tomlinson, 1999)

Kaplan dan Norton (2004) mengusulkan untuk
menggunakan BSC guna mendukung peran penting manajerial di dalam sebuah
organisasi. Peran manajerial yang strategis hanya dapat dibentuk jika sebuah organisasi
memutuskan untuk mulai fokus kepada aktiva tidak berwujud, yang dapat dikelompokkan

Negara yang

tidak melakukan investasi untuk sumber daya manusianya akan mengalami jumlah output
per individu yang lebih rendah, dengan tingkat pertumbuhan yang lambat daripada negara
Singapura dan Taiwan, yang memang melakukan investasi besar terhadap masyarakatnya
masing-masing. Terbukti bahwa pada tingkat makro dan mikro, ternyata intangible assets
memiliki kemampuan untuk mendorong penciptaan nilai dalam jangka panjang, termasuk
mendorong pertumbuhan sebuah organisasi (Mansi dan Reeb, 2002). Empirical evidence
menunjukkan bahwa intangible assets dapat menjelaskan bagaimana gabungan dari
individu, teknologi, dan iklim dari sebuah organisasi dapat mendongkrak strategi sebuah
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organisasi (Kaplan dan Norton, 2004). Hal ini selaras dengan temuan dari Yolles (2008)
mengenai social psychology of collectives, dimana setiap individu akan berupaya untuk
bersosialisasi dengan sesama sehingga pada akhirnya dapat membentuk networking, baik
di dalam maupun diluar organisasi.

Tabel berikut ini menunjukkan perbandingan antar negara dengan nilai pasar dari saham
yang dimiliki, dan anggaran belanja negara yang disisihkan untuk industri pendidikan.

Data per 2008 Indonesia Singapore Malaysia India
GDP US$916.7 milyar| US$237.9 milyar| US$385.2 milyar| US$3,304 triliun
GDP per Kapita US$3,900 US$52,600 US$15,200 US$2,900
Nilai pasar dari US$98.76 US$268.6 US$187.1 US$645.5
saham milyar milyar milyar milyar
Inflasi 9.9% 6.5% 5.4% 3.5%
S -
Anggaran 3.6% dari GDP| 3.7% dari GDP 6'2(/&gg£'3C8;DP 3.2% dari GDP
pendidikan | (US$33 milyar) | (UD$8.8 milyar) milyar.) (US$105 triliun)

Sumber: www.cia.gov, 2010
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BAB I11. PETA JALAN PENELITIAN

Di dalam usulan tahun pertama ini, rencana proses penelitian yang akan dilakukan
meliputi 2 tahap, yaitu; periode Juni-Desember 2011, dan Januari-April 2012.

Rencana Kerja (periode Juni sampai Desember 2011)

Studi literatur

(metode pengajaran,
manajemen stratejik,

teamwork, synergy,
kinerja organisasi,

Studi lapangan

|

Penentuan Metode Penelitian &
Operasionalisasi Variabel

\

Observasi &
wawancara awal

Penentuan dimensi/

faktor dari variabel

Penentuan ukuran
dari dimensi &

/4

Laporan
Perkembangan &
Presentasi Hasil

Sementara

kualitas SDM) dengan perwakilan - yang akan —p variabel yang akan
dari institusi digunakan di dalam digunakan di dalam
pendidikan & pelajar penelitian penelitian

Verifikasi
kesesuaian ukuran
yang digunakan
(secara teori dan
praktek)

Verifikasi
kesesuaian variabel
dan dimensi yang
digunakan (secara
teori dan praktek)

Observasi &
wawancara awal
dengan organisasi
yang mewakili
industri kreatif

Perumusan
kuesioner & testing
awal kuesioner

Dalam tahap pertama, periode Juni-Desember 2011, kegiatan yang akan dilakukan
meliputi;

1.

Studi literatur, yang akan meliputi beragam literatur, mulai dari proses pengajaran,
metode pengajaran, manajemen stratejik, teamwork, synergy, Kinerja organisasi,
kualitas sumber daya manusia, pengendalian (control systems), dan evaluasi kerja
(performance management).

Studi lapangan, yang meliputi kegiatan wawancara dan observasi. Wawancara dan
observasi yang akan dilakukan adalah terhadap institusi pendidikan (termasuk para
pengajar, pelajar, dan orang tua pelajarnya), organisasi profit-oriented yang berukuran
kecil sampai besar, untuk mencari bukti awal tentang kreatifitas/inovasi, dan persepsi
mengenai pola/metode pendidikan yang seharusnya diberlakukan di beragam institusi
pendidikan di Indonesia.

Penentuan metode penelitian, model penelitian, dan operasionalisasi variabel yang
akan digunakan. Selama proses kegiatan ini, maka akan dilakukan penentuan
dimensi/faktor, termasuk dengan ukuran yang akan digunakan di dalam model
penelitian. Lalu juga akan dilakukan verifikasi atas hasil penentuan ini dengan
institusi pendidikan dan organisasi profit-oriented, guna memastikan kesesuaian antara
teori dan praktek yang berlaku.

Penyusunan laporan perkembangan 1, dan presentasi hasil sementara, baik di dalam
institusi pendidikan, organisasi profit-oriented yang akan dijadikan sebagai responden,
dan Direktorat Pendidikan Tinggi.

Dalam tahap kedua, periode Januari-April 2012, kegiatan yang akan dilakukan meliputi;

1.

Pencarian data dan analisa data, yang akan meliputi beragam kegiatan, mulai dari
perumusan kuesioner, penyebaran kuesioner, pre-testing kuesioner, data entry atas
hasil pre-testing, tindak lanjut atas penyebaran kuesioner sehingga data dapat
diperoleh tepat waktu, dan analisa data.
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2. Verifikasi data, verifikasi model penelitian, dan perumusan kesimpulan sementara.
Hal ini meliputi; proses verifikasi hasil dengan institusi pendidikan dan organisasi
profit-oriented untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini memang sesuai dengan
teori dan praktek. Secara khusus, hal ini dilakukan untuk mempelajari kelayakan hasil

penelitian ini.
Rencana Kerja (periode Januari sampai April 2012)
Data Entry = Pencarian Data & Analisa Data
Laporan Laporan

Perkembangan & Perkembangan 2 &
Presentasi Hasil Presentasi

Sementara Kesimpulan

Melakukan data Analisa Data hasil Sementara
PEUMUEEN entry atas hasil pre- =  Sebar kuesioner = ;
kuesioner & testing testing kuesioner

awal kuesioner

Verifikasi data &
verifikasi model
penelitian

Verifikasi hasil
Tindak lanjut atas dengan institusi
penyebaran pendidikan &

kuesioner . organisasi profit-
Kesimpulan :
oriented

Sementara

Analisa atas hasil
pre-testing

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di dalam tahun penelitian pertama tersebut
diatas, maka kelanjutan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Tahun kedua — akan relatif fokus kepada pembelajaran kelayakan dari hasil penelitian
di dalam institusi pendidikan, serta melakukan observasi atas penerapannya. Langkah
kerja yang akan dilakukan di dalam tahun penelitian kedua ini adalah; (1) studi
kelayakan, yang akan dilakukan dengan wawancara, perumusan key success factors
(KSF) atau key performance indicators (KPI), perumusan analisa SWOT, perumusan
analisa cost & benefits, (2) penerapan model, dengan melakukan analisa kesesuaian
antara teori dan praktek, yang didukung dengan KSF/KPI, dan (3) laporan
perkembangan penelitian tahun kedua 2.

Rencana Kerja (periode penelitian tahun 2)

Studi Kelayakan P Penerapan Model
Laporan
Laporan Pe_rrI;irErt:azngan
Perkembangan 2 & B .
Presentasi Hasil Perum;';?n KSF/ Pressentastl Hasil
Sementara Wawancara dengan |_, ‘ Analisa Faktor COen e
tenaga pengajar SWOT Sukses
Cost & Benefits

Wawancara awal
dengan organisasi
yang mewakili
industri kreatif

Analisa SWOT
Analisa Cost &
Benefits

2. Tahun ketiga — akan relatif fokus kepada penerapan dari hasil penelitian di dalam
institusi pendidikan, khususnya terhadap jenjang pendidikan di tingkat yang berbeda,
termasuk dengan usulan pengembangan kualitas pengajar untuk dapat mengarahkan
diri kepada model penelitian tersebut. Langkah kerja yang akan dilakukan selama
periode tahun penelitian ketiga ini adalah; (1) penerapan model, dengan
mengutamakan hasil KSF/KPI, analisa SWOT, dan analisa cost & benefits, (2)
penyesuaian dan perbaikan model, (3) penerapan model di jenjang pendidikan yang
berbeda, (4) perumusan kriteria pelatihan dan pengembangan tenaga pengajar, (5)
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perumusan pelatihan dan pengembangan yang diperlukan untuk dapat menerapkan
model, dan (6) penyusunan laporan akhir dan presentasi.

Rencana Kerja (periode penelitian tahun 3)

Perkembangan Presentasi Hasil

tahun _2 & Presentasi KSE & KPI Penerapan model di PerL_Jmusan
Hasil Sementara pelatihan dan

SWOT P jenjang pendidikan =
Cost & Benefits lainnya pengembangan
tenaga pengajar

Penerapan Model \
Laporan Akhir
Laporan / Tahun 3 &

Kriteria pelatihan
dan pengembangan
tenaga pengajar

Penyesuaian model
Perbaikan model
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BAB IV. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari kualitas pengajar yang
berada di dalam sebuah institusi pendidikan, dengan dikaitkan kepada keberadaan group
synergy antar pengajar dan staf di institusi pendidikan tersebut, dan kinerja organisasi
sebagai faktor pencipta nilai tambah.

Secara khusus, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Untuk mempelajari peran dari tenaga pengajar terhadap terciptanya jiwa
kewirausahaan di dalam sebuah institusi pendidikan.

2. Untuk mempelajari peran kualitas tenaga pengajar terhadap proses belajar mengajar,
dan pemahaman materi, yang mendorong ide kreatif dan/atau inovatif yang
dibutuhkan.

3. Untuk mempelajari hubungan antara model pengajaran yang diterapkan dengan
pencapaian multiple intelligence sehingga pelajar dapat mengembangkan ide kreatif
dan/atau inovatif.

4. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
kualitas tenaga pengajar terhadap terciptanya group synergy di dalam sebuah institusi
pendidikan.

5. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
group synergy dengan efisiensi proses belajar mengajar.

6. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
group synergy dengan efektifitas proses belajar mengajar.

7. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
kualitas tenaga pengajar terhadap efisiensi proses belajar mengajar.

8. Untuk melakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan antara
kualitas tenaga pengajar terhadap efektifitas proses belajar mengajar.

9. Untuk melakukan pengukuran dan analisa terhadap kesesuaian model dengan teori dan
praktek di lapangan, dengan menggunakan perumusan KSF/KPI, analisa SWOT, dan
analisa cost & benefits, termasuk dengan modifikasi yang harus dilakukan terhadap
model pengajaran.

10. Untuk melakukan penerapan model pengajaran di jenjang pendidikan yang berbeda.

11. Untuk melakukan perumusan kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan tenaga
pengajar untuk dapat menerapkan model pengajaran.

12. Untuk melakukan perumusan kriteria pelatihan dan pengembangan tenaga pengajar.
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BAB V. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode hypothetical-deductive (metode HD) karena
menggunakan dasar teori untuk membangun analisa antara obyek yang diteliti. Metode
HD dianggap penting karena memang merupakan metode untuk dapat melakukan evaluasi
terhadap teori atau hipotesa, dan sudah diterima luas di berbagai bidang ilmu lainnya,
seperti; ekonomi, kimia, fisika, dan teknik lainnya (Lau dan Chan, 2009).

Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan penjelasan mengenai hubungan
keterkaitan antara gejala yang menjadi obyek penelitian ini, maka tipe penelitian ini
mengacu kepada tipe penelitian descriptive dan explanatory. Dalam satu sisi, penelitian
descriptive bertujuan untuk memperoleh penjelasan tentang ciri variabel penelitian.
Dalam sisi lain, penelitian explanatory bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu
hipotesa melalui pengumpulan data. Perumusan penjelasan tersebut akan menggunakan
pendekatan qualitative dan quantitative, baik dari data primer maupun data sekunder.
Pendekatan qualitative diperlukan dalam penelitian ini sehubungan dengan wawancara
dan/atau observasi yang akan dilakukan. Pendekatan quantitative diperlukan sehubungan
dengan analisa data primer dan sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini akan menggunakan structural equation modeling (“SEM”), yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana model teoritis dapat didukung oleh data empiris. Beberapa
jenis tes yang dapat dilakukan oleh SEM meliputi; model regresi, path analysis,
confirmatory factor, struktur covariance, dan struktur correlation.

Di dalam usulan penelitian ini, obyek penelitian nya adalah kualitas tenaga pengajar,
group synergy, tingkat efisiensi, dan tingkat efektifitas proses belajar mengajar, yang akan
dilakukan di dalam institusi pendidikan di kota Bandung dan Jakarta.

Mengingat penelitian ini belum dilakukan, maka penentuan variabel, dimensi, dan ukuran
masih sangat bersifat sementara, sampai dengan studi literatur, dan observasi/wawancara
selesai dilakukan. Dengan demikian, tabel operasionalisasi variabel berikut ini hanya
menunjukkan rencana/usulan awal dengan mengacu kepada penelitian yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya,;

Variabel | Dimensi Sub-Variabel Pengukuran Skala
Kualitas Menurut penelitian dari o Frekuensi mengikuti Ordinal
Tenaga Datta dan Chaudhuri training. (skala Likert
Pengajar | (2008), Namasivayam e Frekuensi organisasi 1-5)
dan Denizci (2006), mengirim karyawan untuk
Saleh, et al (2006), mengikuti training.
Sangkala (2006), sub- e Materi training yang
variabel yang dapat menambah wawasan dan
digunakan adalah; pengetahuan baru.
o e Frekuensi menerima bonus,
e Training atau incentives.
* Bonus/incentives e Frekuensi organisasi
memberikan bonus atau
incentives.
e Penilaian kerja yang
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Variabel | Dimensi Sub-Variabel Pengukuran Skala
berpengaruh terhadap bonus,
atau incentives.
Menurut penelitian dari e Tingkat pendidikan Ordinal
Maes, et al, (2003), e Tingkat jabatan/posisi (skala Likert
Sangkala (2006), sub- « Jangka waktu pengalaman 1-5)
variabel yang dapat kerja
digunakan adalah; » Jangka waktu menjabat
posisi sekarang
e Pendidikan
e Posisi
e Pengalaman
Variabel | Dimensi Sub-Variabel Pengukuran Skala
Group Internal Locus of Control Tingkat pengendalian diri Ordinal
Synergy (Hoell, 1998; Yolles, Attitude dalam bekerja sama (skala Likert

2008)

Tingkat kemandirian
Persepsi karyawan terhadap
kehadiran faktor
keberuntungan dalam
kehidupan

Tingkat keberhasilan
Tingkat realisasi dari rencana
kerja

Tingkat kesuksesan diri dan
karir

Tingkat kesediaan untuk
mengakui kesalahan

1-5)

Involvement (Hoell,
1998; Yolles, 2008)

Tingkat keharmonisan tim
kerja

Persepsi terhadap peluang
untuk bekerja sama

Tingkat kesediaan untuk
pulang melebihi jam kerja
Persepsi terhadap bagian dari
tim kerja

Persepsi terhadap lingkungan
kerja

Tingkat kesediaan untuk
melakukan pekerjaan
tambahan

Tingkat kesediaan untuk
memikirkan cara yang lebih
baik dalam bekerja

Ordinal
(skala Likert
1-5)

Motivasi (Hoell, 1998;
Yolles, 2008)

Tingkat pekerjaan yang
menantang

Tingkat kebosanan dalam
bekerja

Ordinal
(skala Likert
1-5)
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Variabel

Dimensi Sub-Variabel

Pengukuran

Skala

Tingkat paksaan diri untuk
bekerja

Jumlah jam kerja yang
panjang

Tingkat kenikmatan dalam
bekerja

Tingkat kemalasan dalam
bekerja

Tingkat pemahaman terhadap
pekerjaan sebagai suatu arti
hidup

Tingkat kerja keras
Tingkat kebanggaan atas
pekerjaan

Tingkat keinginan untuk
bekerja

Variabel

Dimensi Sub-Variabel

Pengukuran

Skala

Efisiensi

Penyampaian
Penggunaan waktu
Pemberian tugas
Multi-tasking

Turnover dari pembahasan
materi

Penyerahan tugas tepat waktu
Dampak/efek untuk pelajar
Melakukan beberapa
kegiatan dalam waktu yang
sama

Waktu yang dibutuhkan
untuk mengerjakan suatu
tugas

Kualitas kerja yang dapat
dihasilkan

Ordinal
(skala Likert
1-5)

Efektifitas

e Pemahaman

e Pengembangan
pengetahuan

e Pengembangan
keahlian

e Pencapaian target

Nilai

Kualitas kerja yang semakin
baik dari periode sebelumnya
Proses kerja yang semakin
baik dari periode sebelumnya

Ordinal
(skala Likert
1-5)
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BAB VI. PEMBIAYAAN

o

ltem

Jumlah
Unit

Harga
Satuan

Sub-total
(dalam Rp)

%

Gaji/Upah (max 30%)

Ketua Peneliti (6
jam/minggu selama 12
bulan)

288

51,350

14,788,800

Anggota 1 (5 jam/minggu
selama 12 bulan)

240

41,850

10,044,000

Anggota 2 (3 jam/minggu
selama 12 bulan)

144

35,850

5,162,400

sub total (1)

29,995,200

30.0

Bahan/Perangkat
Penunjang (max 35%)

Sewa komputer, internet,
warnet (25 jam/minggu
selama 12 bulan)

1,200

8,500

10,200,000

Biaya cetak (150
lembar/minggu selama 12
bulan)

7,200

1,500

10,800,000

Biaya surat, fotokopi, dan
dokumentasi (110
pcs/minggu selama 12
bulan)

5,280

250

1,320,000

ATK (total pcs selama 12
bulan)

300

10,250

3,075,000

Komunikasi (per bulan
selama 12 bulan)

12

300,000

3,600,000

Software (SPSS, Amos,
Visio Pro, dan Anti Virus)

1,500,000

6,000,000

sub total (2)

34,995,000

35.0

Perjalanan (max 20%o)

Bensin Jakarta -
Bandung - Jakarta
(2x/bulan selama 12
bulan)

24

600,000

14,400,000

Tol Jakarta - Bandung -
Jakarta (2x/bulan selama
12 bulan)

24

200,000

4,800,000

Parkir Jakarta dan
Bandung

24

33,325

799,800

sub total (3)

19,999,800

20%

Pengolahan data, laporan, publikasi dalam jurnal,

menghadiri seminar nasional (max 15%o)
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ltem Juml_ah Harga Sub-total %
Unit Satuan (dalam Rp)

Olah data (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Laporan (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Publikasi (‘“kali” selama 1| 3,500,000 3,500,000
12 bulan)
Seminar Nasional (‘“kali” 2| 4,249,850 8,499,700
selama 12 bulan)

sub total (4) 14,999,700 15.0

TOTAL 99,989,700 | 100.0
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LAMPIRAN

A. Pertimbangan Alokasi Biaya

n
0

Item

Jumlah
Unit

Harga
Satuan

Sub-total
(dalam Rp)

%

1

Gaji/Upah (max 30%)

Ketua Peneliti (6
jam/minggu selama 12
bulan)

288

51,350

14,788,800

Anggota 1 (5 jam/minggu
selama 12 bulan)

240

41,850

10,044,000

Anggota 2 (3 jam/minggu
selama 12 bulan)

144

35,850

5,162,400

sub total (1)

29,995,200

30.0

Bahan/Perangkat
Penunjang (max 35%)

Sewa komputer, internet,
warnet (25 jam/minggu
selama 12 bulan)

1,200

8,500

10,200,000

Biaya cetak (150
lembar/minggu selama 12
bulan)

7,200

1,500

10,800,000

Biaya surat, fotokopi, dan
dokumentasi (110
pcs/minggu selama 12
bulan)

5,280

250

1,320,000

ATK (total pcs selama 12
bulan)

300

10,250

3,075,000

Komunikasi (per bulan
selama 12 bulan)

12

300,000

3,600,000

Software (SPSS, Amos,
Visio Pro, dan Anti Virus)

1,500,000

6,000,000

sub total (2)

34,995,000

35.0

Perjalanan (max 20%b)

Bensin Jakarta -
Bandung - Jakarta
(2x/bulan selama 12
bulan)

24

600,000

14,400,000

Tol Jakarta - Bandung -
Jakarta (2x/bulan selama
12 bulan)

24

200,000

4,800,000

Parkir Jakarta dan
Bandung

24

33,325

799,800

sub total (3)

19,999,800

20%

Pengolahan data, laporan, publikasi dalam jurnal,
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n ltem Juml_ah Harga Sub-total %
0 Unit Satuan (dalam Rp)
menghadiri seminar nasional (max 15%o)
Olah data (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Laporan (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Publikasi (“kali” selama 1| 3,500,000 3,500,000
12 bulan)
Seminar Nasional (“kali” 2| 4,249,850 8,499,700
selama 12 bulan)
sub total (4) 14,999,700 15.0
TOTAL 99,989,700 | 100.0

Penjelasan singkat mengenai perincian pengajuan dana:
1. Gaji;

a.

Untuk Ketua Peneliti, diasumsikan akan meluangkan waktu 6 jam per minggu
selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik dari segi
pendidikan akademik formal, pengalaman dalam menangani kelas di jenjang S-1
dan S-2, pengalaman wirausaha, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan di
Indonesia, maupun di negara lainnya, maka Ketua Peneliti meluangkan waktu
relatif lebih banyak dengan harga satuan per jam yang lebih besar dari para
anggota peneliti yang lain.

Untuk Anggota 1, diasumsikan akan meluangkan waktu 5 jam per minggu
selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik dari segi
pendidikan akademik formal, pengalaman dalam menangani kelas di jenjang S-1,
pengalaman wirausaha, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan di Indonesia,
maupun di negara lainnya, maka Anggota 1 meluangkan waktu relatif lebih
banyak dengan harga satuan per jam yang lebih besar dari Anggota 2.

Untuk Anggota 2, diasumsikan akan meluangkan waktu 3 jam per minggu
selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik dari segi
pendidikan akademik formal, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan,
maupun di negara lainnya, maka Anggota 1 meluangkan waktu relatif lebih
banyak dengan harga satuan per jam yang lebih besar dari Anggota 2.

2. Bahan/perangkat penunjang;

a.

C.

Sewa komputer, internet, dan warnet diperlukan untuk menyusun keperluan
administrasi dan dokumentasi pada tahap persiapan sampai dengan terjun ke
lapangan, termasuk pembuatan surat, korespondensi email, perumusan
kuestioner, revisi, yang dihitung berdasarkan total 25 jam per minggu selama
kurun waktu 12 bulan, dengan harga satuan sewa komputer/internet di warnet
sekitar Rp. 8,500/jam. Jika dihitung secara bulanan, dengan asumsi 20 hari per
bulan, maka hanya 5 jam sewa komputer/internet setiap harinya.

Biaya cetak diperhitungkan sekitar 150 lembar per minggu selama kurun waktu
12 bulan. Biaya cetak ini ditujukan untuk cetak surat, kuestioner, dan pembuatan
jadwal kerja.

Biaya kertas, fotokopi, dokumentasi diperkirakan sekitar 110 lembar per minggu
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selama kurun waktu 12 bulan. Hal yang termasuk di dalam anggaran pengajuan
dana ini khususnya adalah fotokopi dan pembelian kertas tambahan diluar kota
Bandung.

d. ATK meliputi kebutuhan akan amplop, perangko, bolpen, pensil, penggaris,
stapler, pembolong kertas, dan lainnya.

e. Komunikasi meliputi hubungan telepon yg diperlukan untuk koordinasi dengan
perwakilan dari institusi pendidikan, yang digunakan sebagai responden di dalam
usulan penelitian ini.

f. Program komputer yang dibutuhkan untuk menjalankan analisa data, yaitu;
SPSS/Amos, Visio Pro, dan Anti Virus. Usulan anggaran ini diajukan sebagai
alternatif dari pembelian program, termasuk dengan uang jasa penggunaan
program tersebut di suatu institusi tertentu.

3. Biaya perjalanan yang meliputi bensin dan tol dari Bandung ke Jakarta pp, termasuk
dengan parkir di Jakarta dan Bandung, dan diperkirakan hanya 2x per bulan selama
12 bulan selama pengerjaan penelitian tahap 1 ini.

4. Pengolahan data, pembuatan laporan, publikasi, dan menghadiri seminar nasional
setelah tahap penelitian lapangan selesai.

B. Dukungan pada Pelaksanaan Penelitian
Tidak ada dukungan lain dalam pelaksanaan usulan penelitian ini.

C. Sarana

Sampai dengan saat diajukannya usulan penelitian ini, sarana penunjang yang akan
digunakan adalah;

1. Perpustakaan di STIE Harapan Bangsa untuk mendapatkan akses terhadap beragam
pustaka dan jurnal. Sebagai tambahan sarana, perpustakaan di Universitas Padjajaran,
Universitas Katolik Parahyangan, Institut Teknologi Bandung, Sekolah Bisnis
Manajemen (ITB), dan Universitas Kristen Marantha, juga akan digunakan.

2. Jurnal akademik yang tersedia secara online, baik via website Dikti, maupun via
website lainnya, seperti; www.ssrn.com, www.nber.com, and ProQuest.

3. Keterangan tambahan: karena penelitian ini relatif lebih banyak menggunakan data
primer dan sekunder, maka banyak waktu akan diluangkan di lapangan untuk mencari
data, termasuk di warnet untuk sewa komputer dan internet untuk menyusun draft
laporan, dan data entry. Selanjutnya adalah perumusan pemetaan atas kondisi yang
ada sekarang ini, berdasarkan informasi awal yang dapat diperoleh melalui observasi
lapangan. Setelah perumusan pemetaan awal ini selesai, maka dilanjutkan dengan
proses perumusan kuesioner. Tahap selanjutnya adalah menghubungi perwakilan dari
perguruan tinggi yang dijadikan sebagai responden untuk dapat menjadwalkan sesi
wawancara.
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EVALUASI USUL PENELITIAN

a. Instrumen Penilaian

FORMULIR PENILAIAN USUL
PENELITIAN STRATEGIS NASIONAL

l. Instrumen Penilaian

1 Perguruan Tinggi . Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Harapan Bangsa
2 Judul Penelitian . Peran Pendidikan Kreatif Sebagai Faktor Pencipta Jiwa
Wirausaha di Indonesia
3  Ketua Peneliti . Dr. Samuel PD Anantadjaya, BSc, MBA, MM
4 Anggota Tim Peneliti . 2orang
5  Waktu Penelitian . 1tahun
6 Biaya :
Tahun Usul (Rp) Rekomendasi (Rp)

I 99,989,700

1 99,989,700

i 99,989,700

Il. Kriteria Penilaian

Kriteria Bobot Skor Nilai

No. (%)

1. | Tingkat kestrategisan dan skala permasalahan yang

AR e . 30
ingin diatasi program penelitian yang diusulkan
Manfaat penelitian yang dapat diterapkan untuk

2. . . 25
memecahkan isu strategis

3. | Keutuhan peta jalan (road maps) penelitian 20

4. | Rekam jejak (track record) tim peneliti dan
: 25
kelayakan sumber daya lain

JUMLAH 100

Setiap kriteria diberi Skor : 1, 2, 3, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang; 5 = Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik);
Passing grade = 500 tanpa skor 1.

Komentar Penilai:
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b. Evaluasi Hasil Penelitian dan Pembahasan Usul Penelitian Lanjutan

BORANG PENILAIAN MONEV TERPUSAT
PENELITIAN STRATEGIS NASIONAL

Judul Penelitian

Tema

Peneliti Utama

NIP/NIK/ID Lainnya
Perguruan Tinggi
Fakultas/Jurusan/Program Studi

Peran Pendidikan Kreatif Sebagai Faktor Pencipta
Jiwa Wirausaha di Indonesia

Seni dan Budaya/Industri Kreatif

Dr. Samuel PD Anantadjaya, BSc, MBA, MM
0420097103

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Harapan Bangsa
Manajemen

Tahun Pelaksanaan Penelitian Tahun ke ......... dari ........ tahun yang diusulkan
Biaya yang disetujui tahun berjalan L RP
Biaya yang diusulkan tahun berikutnya L RP
Biaya yang diusulkan pembahas tahun berikutnya — © RpP...cccooeveiiiiiieece e
N Kriteria Bobot Skor Nilai
> (%0) B xS)
1. | Kesesuaian hasil dengan isu strategis nasional 30
5 Tingkat realisasi kegiatan dibandingkan dengan o5
" | target yang direncanakan
Luaran yang telah dicapai:
a. Teknologi (proses/produk)
3. | b. Model/kebijakan 20
c. Karya kreatif
d. Publikasi ilmiah
4. | Usulan kegiatan tahun berikutnya:
a. Relevansi dan kesinambungan sasaran 25
b. Kelayakan berkelanjutan
JUMLAH w0 | | ]

Setiap kriteria diberi Skor: 1, 2, 3, 5, 6, atau 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang;
5 = Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik);

Komentar Penilai:

Pembahas
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j. Tel/Fax 022-250-6636

k. Alamat Rumah Bukit Cemara Asri kav. 60/no. 11, Resor Dago

Tel/Fax/Email
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I. Identitas Penelitian

1  Judul Usulan

2  Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap
b. Bidang Keahlian

3 Anggota Peneliti

Peran Pendidikan Kreatif Sebagai Faktor Pencipta Jiwa
Wirausaha di Indonesia

Dr. Samuel PD Anantadjaya, BSc, MBA, MM

Strategic Management (performance management dan
control systems)

Curahan
No. Nama Keahlian Institusi Waktu
(jam per
minggu)
1 Irma M. Nawangwulan, Manajemen English Tutorial 5
BSc., MBA (Kewirausahaan Center/ETC
dan Proses Bisnis) Consulting
2 Florentinus Nugro Ekonomi (Makro STIE Harapan 3
Hardianto, SE, MSc dan Mikro), Bangsa

Metode Penelitian

4 lsu Strategis

5  Topik Penelitian

6  Objek penelitian (jenis
material yang akan diteliti
dan segi penelitian)

Pendidikan kreatif diharapkan dapat terbukti sebagai

salah satu faktor pencipta jiwa kewirausahaan.

Dengan terbentuknya jiwa kewirausahaan ini, industri

kreatif akan dapat semakin maju dan berkembang

Model pendidikan berbasis kewirausahaan di bidang

industri kreatif

Organisasi (khususnya organisasi kecil dan

menengah), sebagai penyerap tenaga kerja, yang

berada di kota Bandung dan Jakarta, dengan

mempelajari dan melakukan;

e Analisa kebutuhan karyawan bagi organisasi

e Analisa kinerja karyawan, untuk mempelajari
keberadaan intrapreneurs di dalam organisasi

e Analisa latar belakang pemilik usaha, untuk
mempelajari keberadaan entrepreneurs di dalam
organisasi

o Wawancara dengan perwakilan dari institusi
pendidikan

e Mengirimkan kuesioner kepada perwakilan
institusi pendidikan

Institusi pendidikan formal, khususnya di tingkat

universitas, yang berada di kota Bandung dan Jakarta,

dan kota sekitarnya, dengan mempelajari dan

melakukan;

e Analisa proses pendidikan yang dilakukan di dalam
institusi pendidikan



7 Lokasi penelitian
8 Hasil yang ditargetkan

9 Institusi lain yang terlibat

10 Sumber Biaya Selain Dikti
11 Keterangan

o Wawancara dengan perwakilan dari institusi
pendidikan

e Mengirimkan kuesioner ke institusi pendidikan

Bandung dan Jakarta.

e Mampu melakukan pengujian empiris antar
variabel yang akan digunakan di dalam penelitian
ini.

e Menguji secara empiris pengaruh dari “model
pendidikan” terhadap “efisiensi” dan “efektifitas”
pengajaran.

e Menguji secara empiris hasil pendidikan yang
dijalankan terhadap kinerja karyawan.

e Menguji secara empiris hasil pendidikan yang
dijalankan terhadap kepemilikan usaha

e Menguji hubungan keterkaitan lintas bidang, yang
dilihat dari sisi performance management dan
control systems.

English Tutorial Center, ETC Consulting, dan CV

Teddy Beruang

Tidak ada

Institusi lain i ikut dilibatkan di dalam rencana
penelitian ini karena memang sudah pernah
membantu/terlibat dalam beberapa penelitian
sebelumnya



I1. Substansi Penelitian
ABSTRAK

Lembaga pendidikan membanjiri pasar dengan beragam kelas, mata pelajaran/kuliah, dan
kurikulum. Ada juga yang menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan luar negeri.
Hal ini dilakukan untuk menarik minat calon siswa dan orang tua terhadap lembaga
pendidikan tersebut. Cara umum digunakan untuk meningkatkan daya saing sekolah
adalah dengan mengedepankan metode pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan lain di
dalam proses pengajaran, sebenarnya sudah relatif banyak dilakukan. Sudah menjadi
rahasia umum juga bahwa para pengajar harus mengubah cara pengajarannya untuk
memastikan bahwa pola pengajaran yang diterapkan sejalan dengan kebutuhan pendidikan
lanjutan, dan kebutuhan dunia kerja. Persiapan yang seharusnya dilakukan bukan hanya
sekedar melakukan transfer ilmu, tetapi juga melakukan transfer pengetahuan umum dan
praktis, kesiapan emosional, dan kedewasaan.

Tentunya, metode pendidikan yang relatif mengarah kepada pendekatan kewirausahaan
diharapkan dapat lebih meningkatkan kreatifitas individu dalam menjalankan perannya di
dalam organisasi, baik sebagai pemilik usaha (entrepreneur), maupun sebagai karyawan
(intrapreneur). Teori organisasi klasik dari Coase (1937) digunakan sebagai dasar
pemikiran awal, termasuk dengan pengembangannya, khususnya teori organisasi yang
berbasis kewirausahaan (Charan, 2006; Forman, 2006a; Forman, 2006b; Stam, et al,
2006). Pemikiran dari bidang kewirausahaan (Hisrich, et al, 2005) juga digunakan di
dalam penelitian ini. Penelitian ini mencoba untuk menelusuri sejarah dari teori organisasi
ini, termasuk dengan peran penting aktiva tidak berwujud, dengan perkembangan yang
sudah terjadi sampai saat <ini. Dengan berlandaskan kepada teori organisasi ini,
diharapkan bahwa penelitian ini dapat mengungkapkan landasan teoritis guna membangun
argumentasi terhadap pentingnya perubahan dalam proses pengajaran di dalam kelas,
mulai dari tingkat pendidikan formal taman kanak-kanak, sampai dengan tingkat
pendidikan tinggi di universitas. Pada akhirnya, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
untuk mempelajari peran penting dari pengajaran yang berbasis kreatifitas, yang
seharusnya diterapkan di dalam lembaga pendidikan.



A. Pertimbangan Alokasi Biaya

o

ltem

Jumlah
Unit

Harga
Satuan

Sub-total
(dalam Rp)

%

Gaji/Upah (max 30%)

Ketua Peneliti (6
jam/minggu selama 12
bulan)

288

51,350

14,788,800

Anggota 1 (5 jam/minggu
selama 12 bulan)

240

41,850

10,044,000

Anggota 2 (3 jam/minggu
selama 12 bulan)

144

35,850

5,162,400

sub total (1)

29,995,200

30.0

Bahan/Perangkat
Penunjang (max 35%)

Sewa komputer, internet,
warnet (25 jam/minggu
selama 12 bulan)

1,200

8,500

10,200,000

Biaya cetak (150
lembar/minggu selama 12
bulan)

7,200

1,500

10,800,000

Biaya surat, fotokopi, dan
dokumentasi (110
pcs/minggu selama 12
bulan)

5,280

250

1,320,000

ATK (total pcs selama 12
bulan)

300

10,250

3,075,000

Komunikasi (per bulan
selama 12 bulan)

12

300,000

3,600,000

Software (SPSS, Amos,
Visio-Pro, dan Anti Virus)

1,500,000

6,000,000

sub total (2)

34,995,000

35.0

Perjalanan (max.20%o)

Bensin Jakarta -
Bandung - Jakarta
(2x/bulan selama 12
bulan)

24

600,000

14,400,000

Tol Jakarta - Bandung -
Jakarta (2x/bulan selama
12 bulan)

24

200,000

4,800,000

Parkir Jakarta dan
Bandung

24

33,325

799,800

sub total (3)

19,999,800

20%

Pengolahan data, laporan, publikasi dalam jurnal,

menghadiri seminar nasional (max 15%b)

| Olah data (“kali” selama ‘

3|

500,000

1,500,000




n ltem Juml_ah Harga Sub-total %
0 Unit Satuan (dalam Rp)
12 bulan)
Laporan (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Publikasi (“kali” selama 1| 3,500,000 3,500,000
12 bulan)
Seminar Nasional (“kali” 2| 4,249,850 8,499,700
selama 12 bulan)
sub total (4) 14,999,700 | 15.0
TOTAL 99,989,700 | 100.0

Penjelasan singkat mengenai perincian pengajuan dana:
1. Gaji;

a.

Untuk Ketua Peneliti, diasumsikan akan meluangkan waktu 6 jam per minggu
selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik dari segi
pendidikan akademik formal, pengalaman dalam menangani kelas di jenjang S-1
dan S-2, pengalaman wirausaha, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan di
Indonesia, maupun di negara lainnya, maka Ketua Peneliti meluangkan waktu
relatif lebih banyak dengan harga satuan per jam yang lebih besar dari para
anggota peneliti yang lain.

Untuk Anggota 1, diasumsikan akan meluangkan waktu 5 jam per minggu
selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik dari segi
pendidikan akademik formal, pengalaman dalam menangani kelas di jenjang S-1,
pengalaman wirausaha, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan di Indonesia,
maupun di negara lainnya, maka Anggota 1 meluangkan waktu relatif lebih
banyak dengan<harga satuan per jam yang lebih besar dari Anggota 2.

Untuk Anggota 2, diasumsikan akan meluangkan waktu 3 jam per minggu
selama .12 bulan. ~Mengingat latar belakang pengalaman, baik dari segi
pendidikan akademik formal, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan,
maupun di negara lainnya, maka Anggota 1 meluangkan waktu relatif lebih
banyak dengan harga satuan per jam yang lebih besar dari Anggota 2.

2. Bahan/perangkat penunjang;

a.

Sewa komputer, internet, dan warnet diperlukan untuk menyusun keperluan
administrasi dan dokumentasi pada tahap persiapan sampai dengan terjun ke
lapangan, termasuk pembuatan surat, korespondensi email, perumusan
kuestioner, revisi, yang dihitung berdasarkan total 25 jam per minggu selama
kurun waktu 12 bulan, dengan harga satuan sewa komputer/internet di warnet
sekitar Rp. 8,500/jam. Jika dihitung secara bulanan, dengan asumsi 20 hari per
bulan, maka hanya 5 jam sewa komputer/internet setiap harinya.

Biaya cetak diperhitungkan sekitar 150 lembar per minggu selama kurun waktu
12 bulan. Biaya cetak ini ditujukan untuk cetak surat, kuestioner, dan pembuatan
jadwal kerja.

Biaya kertas, fotokopi, dokumentasi diperkirakan sekitar 110 lembar per minggu
selama kurun waktu 12 bulan. Hal yang termasuk di dalam anggaran pengajuan
dana ini khususnya adalah fotokopi dan pembelian kertas tambahan diluar kota




Bandung.

d. ATK meliputi kebutuhan akan amplop, perangko, bolpen, pensil, penggaris,
stapler, pembolong kertas, dan lainnya.

e. Komunikasi meliputi hubungan telepon yg diperlukan untuk koordinasi dengan
perwakilan dari institusi pendidikan, yang digunakan sebagai responden di dalam
usulan penelitian ini.

f. Program komputer yang dibutuhkan untuk menjalankan analisa data, yaitu;
SPSS/Amos, Visio Pro, dan Anti Virus. Usulan anggaran ini diajukan sebagai
alternatif dari pembelian program, termasuk dengan uang jasa penggunaan
program tersebut di suatu institusi tertentu.

3. Biaya perjalanan yang meliputi bensin dan tol dari Bandung ke Jakarta pp, termasuk
dengan parkir di Jakarta dan Bandung, dan diperkirakan hanya 2x per bulan selama
12 bulan selama pengerjaan penelitian tahap 1 ini.

4. Pengolahan data, pembuatan laporan, publikasi, dan menghadiri seminar nasional
setelah tahap penelitian lapangan selesai.

B. Dukungan pada Pelaksanaan Penelitian
Tidak ada dukungan lain dalam pelaksanaan usulan penelitian ini.

C. Sarana

Sampai dengan saat diajukannya usulan penelitian ini, sarana penunjang yang akan
digunakan adalah;

1. Perpustakaan di STIE Harapan Bangsa untuk mendapatkan akses terhadap beragam
pustaka dan jurnal. Sebagai tambahan sarana, perpustakaan di Universitas Padjajaran,
Universitas Katolik Parahyangan, Institut Teknologi Bandung, Sekolah Bisnis
Manajemen (ITB), dan Universitas Kristen Marantha, juga akan digunakan.

2. Jurnal akademik yang tersedia secara online, baik via website Dikti, maupun via
website lainnya; seperti; www.ssrn.com, www.nber.com, and ProQuest.

3. Keterangan. tambahan: karena penelitian ini relatif lebih banyak menggunakan data
primer dan sekunder, maka banyak waktu akan diluangkan di lapangan untuk mencari
data, termasuk di warnet untuk sewa komputer dan internet untuk menyusun draft
laporan, dan data entry. Selanjutnya adalah perumusan pemetaan atas kondisi yang
ada sekarang ini, berdasarkan informasi awal yang dapat diperoleh melalui observasi
lapangan. Setelah perumusan pemetaan awal ini selesai, maka dilanjutkan dengan
proses perumusan kuesioner. Tahap selanjutnya adalah menghubungi perwakilan dari
perguruan tinggi yang dijadikan sebagai responden untuk dapat menjadwalkan sesi
wawancara.
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Selayang Pandang
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Lemahnya kemampuan kewirausahaan insan industri kreatif

Topik Penelitian

Model pendidikan berbasis kewirausahaan di bidang industri kreatif

Obyek Penelitian
(jenis material
yang akan diteliti
dan segi
penelitian)

Organisasi (khususnya organisasi kecil dan menengah), sebagai penyerap
tenaga kerja, yang berada di kota Bandung dan Jakarta, dengan mempelajari
dan melakukan;

mAnalisa kebutuhan karyawan bagi organisasiAnalisa kinerja karyawan, untuk
mempelajari keberadaan intrapreneurs di dalam organisasi

mAnalisa latar belakang pemilik usaha, untuk mempelajari keberadaan
entrepreneurs di dalam organisasi
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Institusi pendidikan formal, khususnya di tingkat universitas, yang berada di
kota Bandung dan Jakarta, dan kota sekitarnya, dengan mempelajari dan
melakukan:;

mAnalisa proses pendidikan yang dilakukan di dalam institusi pendidikan
m\Mawancara dengan perwakilan dari institusi pendidikan
mMengirimkan kuesioner ke institusi pendidikan

gms HARAPAN BANGSA
|'"; BUSINESS SCHOOL

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

@ Sam PD Anantadjaya, Jan 2011 - 2/19



Selayang Pandang

Lokasi Penelitian | : | Bandung dan Jakarta
Hasil yang : | mMampu melakukan pengujian empiris antar variabel yang akan digunakan di
ditargetkan dalam penelitian ini.

mMenguji secara empiris pengaruh dari “model pendidikan™ terhadap
“efisiensi” dan “efektifitas” pengajaran.

mMenguji secara empiris hasil pendidikan yang dijalankan terhadap kinerja
karyawan.

mMenguji secara empiris hasil pendidikan yang dijalankan terhadap
kepemilikan usaha

mMenguji hubungan keterkaitan lintas bidang, yang dilihat dari sisi
performance management dan control systems.

Institusi Lain . | English Tutorial Center, ETC Consulting, dan CV Teddy Beruang

yang Terlibat

Sumber Dana .| Tidak ada

Selain Dikti

Keterangan - | Institusi lain ini ikut dilibatkan di dalam rencana penelitian ini karena memang

sudah pernah membantu/terlibat dalam beberapa penelitian sebelumnya
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®m Lembaga pendidikan membanjiri pasar dengan beragam kelas,
mata pelajaran/kuliah, dan kurikulum.

N Menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan luar negeri.

M Hal ini dilakukan untuk menarik minat calon siswa dan orang
tua terhadap lembaga pendidikan tersebut.

3 Mengedepankan metode pembelajaran di dalam kelas.

N Para pengajar harus mengubah cara pengajarannya untuk
memastikan bahwa pola pengajaran yang diterapkan sejalan
dengan kebutuhan pendidikan lanjutan, dan kebutuhan dunia
kerja.

¥ Bukan hanya sekedar melakukan transfer ilmu, tetapi juga

melakukan transfer pengetahuan umum dan praktis, kesiapan
emosional, dan kedewasaan.
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Abstrak

m Metode pendidikan yang relatif mengarah kepada pendekatan kewirausahaan
diharapkan dapat lebih meningkatkan kreatifitas individu dalam menjalankan perannya
di dalam organisasi, baik sebagai pemilik usaha (entrepreneur), maupun sebagai
karyawan (intrapreneur).

N Teori organisasi klasik (coase, 1937) digunakan sebagai dasar pemikiran awal,
termasuk dengan pengembangannya, khususnya teori organisasi yang
berbasis kewirausahaan (Charan, 2006; Forman, 2006a; Forman, 2006b; Stam, et al, 2006).

N Pemikiran dari bidang kewirausahaan juga digunakan di dalam penelitian ini
(Hisrich, et al, 2005)

3 Penelitian ini mencoba untuk menelusuri sejarah dari teori organisasi ini,
termasuk dengan peran penting aktiva tidak berwujud, dengan perkembangan
yang sudah terjadi sampai saat ini.

3 Dengan berlandaskan kepada teori organisasi ini, diharapkan bahwa penelitian
ini dapat mengungkapkan landasan teoritis guna membangun argumentasi
terhadap pentingnya perubahan dalam proses pengajaran di dalam kelas,
mulai dari tingkat pendidikan formal taman kanak-kanak, sampai dengan
tingkat pendidikan tinggi di universitas.

3 Pada akhirnya, diharapkan bahwa penelitian ini dapat untuk mempela@ari peran
penting dari pengajaran g_ang berbasis kreatifitas, yang seharusnya diterapkan
di dalam lembaga pendidikan.
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m Pelajar merupakan tulang punggung sebuah negara.

3 Walaupun setiap negara di dunia memiliki keyakinan bahwa
pelajar merupakan sekumpulan aset penting bagi masa
depan perekonomian sebuah negara, namun belum semua
negara memberikan perhatian maksimal terhadap bidang
pendidikan.

¥ China merupakan satu contoh dimana negara peduli terhadap
per'an pendidikan (Yogaswara, et al, 2006).

e Hasil dari pengembangan manusia di China sudah relatif dikenal di
dunia. Misalnya, dengan keberhasilan China di dalam hampir
seluruh cabang olah raga.

® Proses pelatihan calon atlet di China sudah dimulai sejak usia dini.

e Dalam waktu yang relatif singkat, atlet China sudah dapat
memenangkan pertandingan dunia.

e Hal ini mencerminkan perhatian terhadap proses pendidikan
semenjak dini untuk meningkatkan kondisi ekonomi negara di
masa mendatang, sekaligus berperang mengurangi kemiskinan.
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Perbandingan Anggaran

Data per 2008 Indonesia Singapore Malaysia India
GDP US$916.7 milyar| US$237.9 milyar| US$385.2 milyar| US$3,304 triliun
GDP per Kapita US$3,900 US$52,600 US$15,200 US$2,900
Nilai pasar dari US$98.76 US$268.6 US$187.1 US$645.5
saham milyar milyar milyar milyar
Inflasi 9.9% 6.5% 5.4% 3.5%
5 :
Anggaran 3.6% dari GDP | 3.7% dari GDP 6'2(/Ggg£'3(§DP 3.2% dari GDP
pendidikan | (US$33 milyar) | (UD$8.8 milyar) milyar.) (US$105 triliun)

Sumber: www.cia.gov, 2010

——

»
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® Untuk membentuk landasan yang kokoh dan
mengarahkan Indonesia kepada kondisi ekonomi yang
semakin baik di masa mendatang, beragam upaya harus
dapat diarahkan kepada proses pendidikan dan
pemblnaan pEIaJar (Clive dan Gersbach, 2001).

N Secara khusus, peran orang tua sangat penting
dalam proses pendidikan dini, sebagai persiapan
memasuk jenjang pendidikan formal (cive dan Gersbach, 2001)

MPenggunaan dari beragam bahasa, mulai dar:i
percakapan setiap hari, sampai dengan bedtime
story, atau membaca buku bersama, sudah terbukfi
memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berbahasa dan intelektual.

e Kemampuan membaca dan mengerti akan angka adalah
dasar dari kemampuan intelektual seorang individu
(Anantadjaya dan Nawangwulan, 2006b; Clive dan Gersbach, 2001).
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® Pemerintah sebuah negara harus memberikan prioritas
utama terhadap industri pendidikan ez

AN Pendidikan merupakan jembatan yang dapat
membawa negara ke masa depan yang penuh
harapan, dengan beragam jenis keunggulan
bersaing yang dapat diwujudkan.

MAnggaran belanja sebuah pemerintahan negara
dapat menunjukkan;

® berapa besar industri pendidikan mendapatkan perhatian.

® apakah masyarakat negara tersebut sudah lebih mengarah
kepada knowledge-based society.
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m Pada saat sebuah negara mengalami penurunan jumlah
Investasi dan penanaman modal dari luar negeri, maka
masa depan pelajar dan stabilitas ekonomi sebuah
negara akan terancam cosin, 200).

N Pemerintah harus tetap memberikan prioritas utama
terhadap industri pendidikan.

MHal ini merupakan perwujudan dari peperangan
melawan kemiskinan, tetapi juga mengembangkan
exposures, meningkatkan beragam keahlian
(technical, conceptual, human relations), dan
networking.
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Latar Belakang

m Pelajar yang berasal dari keluarga kurang mampu relatif
menghadapi kesulitan dalam memperoleh pengalaman,
dan beragam jenis pengembangan modal manusia yang
sebenarnya tersedia luas di masyarakat (amanaaya dan Nawangmuian,

2006b; Clive dan Gersbach. 2001) «

N Pelajar yang berasal dari keluarga lebih mampu,
termasuk dengan keluarga dari kalangan ekonomi
atas, relatif tidak mengalami kesulitan yang besar
dalam memperoleh pengalaman dan segala macam
upaya untuk mengembangkan kemampuannya i

2004; Yogaswara, et al, 2006) .
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®m Sama seperti gaya kepemimpinan, maka gaya pengajaran menjadi
sangat penting.

m Metode pengajaran adalah kunci utama keberhasilan sebuah
proses pendidikan.

N Beragam metode pengajaran ini sudah dipelajari dari

beragam SUdUt pandang (Tomlison, 1999; Silver, et al, 2000; Bell and Gersbach, 2001;
Brown, 2001; Chaudhury, 2002; Early and Mosakowski, 2004; Tobin, 2004; Anantadjaya, 2005; Dailey, 2005;

Barton, 2006; Yogaswara, et al, 2006).

N Metode pengajaran di dalam kelas yang diberlakukan di
Institusi pendidikan di Indonesia, pada umumnya, lebih

berlandaskan kepada pengawasan dan otoritas yang tinggi
dari tim pengajar.

¥ Jarang sekali ditemukan bahwa para pengajar “rela” untuk
mengakomodasi kebutuhan pelajar selama proses pendidikan.

® Tentu saja hal ini sangat dipahami karena dengan memberikan
akomodasi atas kebutuhan pelajar yang berbeda, maka setiap
guru/dosen harus melakukan modifikasi setiap saat, seolah-olah
menghadapi pelanggan dengan customized order (anantadjaya dan

Nawangwulan, 2007; Yogaswara, et al, 2006).
HARAPAN BANGSA
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® Institusi pendidikan juga seharusnya dapat lebih mengambil berperan dalam
proses pembelajaran teknologi, dan penyebaran penggunaan teknologi untuk
kalangan pelajar.

3 Namun, ada kecenderungan dari institusi pendidikan yang seakan-
akan lebih mengandalkan minimnya teknologi yang dimiliki.

& Hal ini menjadi sangat ironis mengingat pesatnya perkembangan dan
penggunaan teknologi di masyarakat itu sendiri.

¥ Walaupun penggunaan papan tulis, dan OHP memang tetap
membantu proses belajar mengajar di dalam kelas, hamun adopsi
teknologi lainnya juga merupakan hal yang penting (Anantadjaya and
Nawangwulan, 2006; Yogaswara, et al, 2006).

& Mungkin saja bahwa efektifitas dari proses belajar mengajar dapat
Le?uh meningkat dengan melibatkan teknologi ke dalam ruangan
elas.
e Hubungan antara efektifitas proses belajar mengajar dengan pengalaman

pelne_litian dan pengaruh akademik dapat ditularkan dari pengajar kepada
pelajar.

* Hasil penelitian empiris tersebut menunjukkan adanya hubungan yang
positif diantara tingkat efektifitas proses belajar mengajar dengan
pengalaman penelitian, dan pengaruh akademik (Barton, 2006)

) HARAPAN BANGSA
‘ [ BUSINESS SCHOOL

4 LN " @ Sam PD Anantadjaya, Jan 2011 — 13/19
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi




m Salah satu contoh pengaruh akademik yang dapat ditularkan kepada pelajar
adalah metode pengajaran (sarton, 2006; Silver, et al, 2000).

N Penerapan dari metode pen%ajaran yang berbeda, relatif
memberikan pengaruh positit terhadap tingkat efektifitas proses
belajar mengajar didalam kelas (siwer, et al, 2000).

& Beberapa contoh mengenai pengﬁlruh akademik yang dapat
ditularkan kepada pelajar adaldh; penggunaan dari whiteboard
menggunakan spidol) dibandingkan dengan blackboard
menggunakan kapur), atau penggunaan proyektor LCD (menggunakan
p,r:'ogqasn Power Poinf) ketimbang OHP (menggunakan transparent
sheets).

M Secara e?(wgir'is, sudah dipelajari bahwa penggunaan whiteboards
atau blackboards mempengaruhi tingkat pemahaman pelajar
(Yogaswara, et al, 2006).

¥ Beragam jenis simulasi yang dilakukan di dalam kelas, baik online
ataupun offlines, terbukti 3angat memberikan pengaruh terhadap
ngka‘r pemahaman pelaJar' (Yogaswara, et al, 2006).
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Latar Belakang

m Hal tersebut merupakan perwujudan dari pemikiran strategis
yang seharusnya dilakukan oleh institusi pendidikan.

® Dengan memperhatikan nilai tambah yang dapat diberikan oleh
sebuah Institusi pendidikan, maka secara langsung, pelajar akan
dapat menikmati nilai tambah tersebut sehingga kelangsungan
hidup organisasi akan tetap terjaga.
N Tentu saja, hal ini memberikan nilai tambah bagi pemilik

(shareholders’ value), anggota organisasi, dan pemangku
kepentingan lainnya (stakeholders’ value).

A Kinerja dapat dipelajari melalui kondisi keuangan, termasuk
beragam jenis laporan keuangan iock dan Hirt, 2008; Saleh, et al, 2006).
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m Secara umum, kesenjangan antara nilai buku dan nilai pasar
sebuah organisasi, sudah menjadi rahasia umum.

N Perbedaan yang terjadi antara nilai buku dan nilai pasar
tersebut adalah karena adanya perubahan dalam sumber
ekonomi yang digunakan oleh organisasi untuk dapat
menghasilkan nilai tambah bagi organisasi (saen, et al, 2006),

¥ dari yang dahulu lebih bergantung kepada aktiva berwujud
(tangible assets), berubah menjadi lebih bergantung kepada
aktiva tidak berwujud (intangible assets).

e Di industri pendidikan, ketergantungan ini juga sudah terlihat dari
tangible assets, yang lebih mementingkan kondisi fisik gedung,
sarana, dan pra-sarana lainnya, menjadi intangible assets, yang
lebih mementingkan peringkat akreditasi, pengembangan tenaga
pengajar, penelitian, dan beragam jenis pengabdian masyarakat.
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m Di dalam kancah perekonomian, terlihat jelas adanya peningkatan
Intensitas persaingan antar organisasi, seperti; market
penetration, beragam jenis investasi (dlver3|f|cat|on), serta
pembentukan hubungan kerjasama (networking) antara organisasi
yang Semakln kuat (Cardy dan Selvarajan, 2006; Carroll dan Hunter, 2005; Sangkala, 2006) .

® Industri pendidikan juga mengalami hal yang sama, dimana
Institusi pendidikan perlu melakukan diversitikasi, dan
networking dengan organisasi lain.

N Pembentukan networking tersebut, sebenarnya dimulai dari
tingkat individu yang berada di dalam organisasi.

™ Jenis individual networking ini kemudian meningkat sampai
kepada pembentukan Igr'oup.s nergy antar mandsia di dalam
suatu organisasi untuk menjalankan kegiatan operasional
organisasi bersama-sama.

¥ Dengan terbentuknya group synergy di dalam suatu
organisasi, kegiatan operasional akan berjalan lancar,
khususnya proses belajar mengajar (volies, 2008).
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® Sumber daya manusia, sebagai satu unsur dari
kumpulan intangible assets yang dimiliki oleh
organisasl, harus ada untuk dapat terciptanya group
synergy di dalam organisasi.

A Diharapkan bahwa para pengajar dapat
menerapkan proses belajar mengajar dengan lebih
baik.

©Mendukung proses pencapaian dan pembentukan
nilai tambah bagi organisasi sehingga kinerja
organisasi menjadi lebih baik daripada sebelumnya
(Namasivayam dan Denizci, 2006; Richieri, et al, 2008; Saleh, et al, 2006).
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m Penelitian ini akan melakukan identifikasi untuk mempelajari
faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas pengajar dalam
penerapan metode pengajaran.

m Faktor pencipta nilai tambah bagi organisasi dipelajari melalui
klnerjta organisasi, yang dapat diukur melalui beberapa dimensi,
seperti;

N tingkat akreditasi
N jumlah pelajar
N reputasi

™ Faktor tersebut akan dianalisa dengan lebih mendalam untuk
:Lnenge‘rahuu berapa besar pengaruh™dari masing-masing
akfor terhadap kinerja organisasi.

® Topik sehubungan dengan kualitas sumber daya manusia, o
termasuk dengan keberadaan grou synerlgty, dan penciptaan nilai
tambah menjadi sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut,
khususnya di dalam industri pendidikan.
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Tujuan & Manfaat Penelitian

m Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
pengaruh dari kualitas pengajar yang berada di
dalam sebuah institusi pendidikan, dengan dikaitkan

kepada keberadaan group synergy antar pengajar
dan staf di institusi pendidikan tersebut, dan Kinerja
organisasi sebagal faktor pencipta nilai tambabh.
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Tujuan & Manfaat Penelitian

® Tujuan yang ingin dicapal adalah;

N Mempelajari peran dari tenaga pengajar terhadap
terciptanya jiwa kewirausahaan di dalam sebuah
Institusi pendidikan.

N Mempelajari peran kualitas tenaga pengajar
terhadap proses belajar mengajar, dan
pemahaman materi, yang mendorong ide kreatif
dan/atau inovatif yang dibutuhkan.

N Mempelajari hubungan antara model pengajaran
yang diterapkan dengan pencapaian multiple
Intelligence sehingga pelajar dapat
mengembangkan ide kreatif dan/atau inovatif.
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A\ Metlakukan pengukuran, analisa, dan mengetahui hubungan keterkaitan
antara,

¥ kualitas tenaga pengajar terhadap terciptanya group synergy di dalam
sebuah institusi pendidikan.

group synergy dengan efisiensi proses belajar mengajar.

group synergy dengan efektifitas proses belajar mengajar.

kualitas tfenaga pengajar terhadap efisiensi proses belajar mengajar.
kualitas tenaga pengajar terhadap efektifitas proses belajar mengajar.

NENRNRN

N Melakukan pengukuran dan analisa terhadap kesesuaian model
dengan teori dan praktek di Iagangan, dengan menggunakan _
erumusan KSF/KPI, analisa SWOT, dan analisa cost & benefits,
ermasuk dengan modifikasi yang harus dilakukan terhadap
model pengajaran.

N Melakukan penerapan model pengajaran di jenjang pendidikan
yang berbeda.

N Melakukan perumusan kebutuhan akan pelatihan dan
pengembangan tenaga pengajar untuk dapat menerapkan model
pengajaran.

N Melakukan perumusan kriteria pelatihan dan pengembangan
tenaga pengajar.
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Keutamaan Penelitian

m Dari sisi teori, penelitian ini memberikan kontribusi sebagali
berikut;

N Berupaya untuk mengkaitkan pemikiran teori organisasi
dengan aktiva tidak berwujud, khususnya sumber daya
manusia (tenaga pengajar dari institusi pendidikan).

N Berupaya untuk mengkaitkan pemikiran aktiva tidak
berwujud, khususnya sumber daya manusia (tenaga
pengajar dari institusi pendidikan), dengan konsep strategic
management, yang meliputi; strategic competence.

N Berupaya untuk mengkaitkan pemikiran mengenai sumber
daya manusia (tenaga pengajar dari institusi pendidikan)
dengan konsep group synergy.

N Berupaya untuk mengkaitkan konsep group synergy
dengan evaluasi atas kinerja organisasi.

N Berupaya untuk mengkaitkan konsep strategic =~
management dengan evaluasi atas kinerja organisasi.
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m  Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut;

N Model penciptaan nilai dapat digunakan untuk memetakan
langkah kerja strategis semenjak dini, sehingga tindakan
pencegahan, perbaikan, dan pengembangan terhadap peran
tenaga pengajar dapat dilakukan sesuai dengan faktor yang
mempengaruhinya.

N Model penciptaan nilai dapat digunakan sebagai salah satu alat
dalam melakukan evaluasi kinerja sebuah organisasi.
¥ Beberapa contoh mengenai evaluasi kinerja organisasi adalah;
mengenai kelayakan sebuah organisasi unfuk mendapatkan
hubungan ker jasama, ataupun mendapatkan sEonsor dalam
beragam jenis kegiatan pendidikan, baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

N Model penciptaan nilai dapat digunakan sebagai salah satu alat
dalam melakukan evaluasi kinerja sebuah institusi pendidikan,
khususnya mengenai kelayakan penerapan metode pengajaran
yang mengarah kepada multiple intelligence.
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m Pada periode sebelum tahun 2000, penelitian di bidang intangible assets relatif
di dominasi oleh peneliti dari Amerika Serikat.

N Kondisi keuangan organisasi yang melemah menjadi parameter
yang umum digunakan.
& Dengan skala industri yang besar, dan masuknya produk Jepang ke

Amerika Serikat, industri otomotif menjadi pusat perhatian
pertama.

¥ Pada saat yang hampir bersamaan, perhatian juga ditujukan kepada

grg&nisasu yang mendapatkan penghargaan sebagai organisasi yang
aik.

M Sampai dengan saat ini, perhatian masih dicurahkan kepada setiap
personil karyawan organisasi yang berada di dalam organisasi besar.

m Setelah beberapa saat perhatian ditujukan kepada masing-masing personil
karyawan sebagal individu, penelitian selanjutnya lebih difokuskan kepada
seluruh anggota organisasi sebagai suatu kesatuan.

N Penelitian yang mulai mempelajari seluruh anggota organisasi
sebagal suatu kesatuan, atau yang disebut sebagal human capital,
di dalam konteks penelltlan INI (Hammer dan Stanton, 1995).
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Studi Pustaka .. o

m Beragam faktor mengenai sumber daya manusia yang diteliti
pada periode ini adalah;

3 Emotional intelligence dari para karyawan.

N Tingkat investasi yang dilakukan oleh organisasi terhadap
upaya peningkatan kualitas dari sumber daya manusia.

N Beragam jenis pendidikan, pelatihan, dan pengalaman
karyawan, yang telah dibuktikan berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan, competence (skills, ability, efforts), dan
cognitive.

N Pengaruh dari peningkatan kualitas sumber daya manusia
terhadap filosofi masing-masing individu, nilai, pembelajaran,
kebudayaan, dan kemampuan organisasi dalam menghadapi
persaingan di dunia usaha.

® Perumusan model untuk menghitung dampak dari peningkatan
kualitas sumber daya manusia.
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m Pada periode setelah tahun 2000, walaupun masih
didominasi oleh peneliti dari Amerika Serikat, namun,
topik ini sudah mular diteliti di banyak negara lainnya,
seperti; Kanada, Australia, dan negara di wilayah Asia,
dan Eropa.

A Kondisi keuangan organisasi tetap menjadi
parameter yang umum digunakan.

N Pusat perhatian terhadap sumber daya manusia
tetap dipadukan dengan skala industri besar.

MSelain dari kondisi keuangan organisasi, market
value, atau market capitalization, juga sudah mulai
digunakan untuk mengukur dampak dari sumber
daya manusia.
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Studi Pustaka c...mmzm

m Pada periode ini, penelitian mengenai sumber daya manusia tidak han%/a _
terbatas kepada kumpulan karyawan yang berada di suatu organisasi, tetapi
sudah diperluas, dan meliputi;

N SC (structural capital), yang terdiri dari sistem, prosedur, kebijakan,
dan peraturan yang ada di dalam sebuah organisasi,

N CC (customer capital), yang mengandung arti bahwa organisasi
harus berupaya untuk menjaga dan menjalin hubungan baik
dengan pelanggan,

N PC (partner capital), yang terdiri dari individu lain dan organisasi _
lain, dimana sebuah organisasi menjalin hubungan kerja selama ini,

3N |C (information capital), yang mengacu kepada ketersediaan sistem
Informasi, penerapan dari pengetahuan, dan segala bentuk
Infrastructure yang harus ada di dalam organisasi untuk
mendukung execution dari strategi, dan

3 OC (organization capital), yang terdiri dari visi dan misi organisasi,
ketersediaan pemimpin yang bermutu di semua jenjang _
manajemen untuk dapat memobilisasi organisasi menuju strategi
?/an sudah dirumuskan sebelumnya, meluruskan tujuan dan
angkah kerja organisasi, menerapkan sistem insentif yang
mengarah Kepada strategi organisasi, dan berbagi pengetahuan
dentgar] tim kerja dan pihak ketiga lainnya guna mencapai rencana
strategik yang diinginkan oleh sebuah organisasi.
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Studi Pustaka c...mmzm

m Beberapa faktor tambahan yang dibahas adalah;
N commitment,
N talent,
N diversity,
N wisdom,
N ide,
N Innovation,
N brainpower,
N networking,
N internal corporate governance,
N keunggulan bersaing,
N struktur organisasi,
N kebudayaan organisasi,
N collaboration, dan manajemen pengetahuan.

m Faktor tambahan ini ditujukan untuk menciptakan nilai tambah
bagi organisasi.
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Perkembangan Penelitian

Kualitas human capitg

Kualitas human capital

pendiri/pemilik
(Colombo & Grilli, 2005)

talent diversity , nilai
dari intangible value

(Namasivayam & Denizci,

(Kalafut & Low, 2001)

Human capital
management
(Dzinkowski, 2000)

Human capital sebagai

motor penggerak
penciptaan nilai

2006)

Human capital,
structural capital ,
customer capital ,

partner capital
(Sampurno, 2006)

Sub komponen dari
intellectual capital

ws M0
n s nan s
QU2 coft
N\ew\gh &
@®ue! 1999)

88
8 g
Karyawan 5 &3
mempengaruhi Information sharing % fg
produktifitas dalam SCM u/ g g
(Dertouzos, et al, 1989) | menghilangkan waste X g
Attitude karyawan (Womack, et al, 1990) i

(Stewart, 2005)

Intellectual capital u/
organisasi perhotelan

(Mirvis & Lawlwer, 1997)

Job design, stru

Perubahan melalui
manusia

(Hammer & Stanton,

H

g g q i
organisasi, sistem, i
kepemimpinan ;

ktur

1995)

Intellectual capital
(Bontis, 1998, 1999)

ROI dari intellectual
capital
(Bontis & Fitz-enz, 2002)

(Engstrom, et al, 2003) & TI

(Bejar, 2008)

ucker, 1991
. T )

Pendidikan gratis & kondisi
ekonomi negara
(Chaudhury, 2002)

Emotional Intelligence

Kepemimpinan &
emotional intelligence
(Goleman, et al, 2002)

Ability, pendidikan,

Nilai organisasi
(Jensen, et al, 1997)

pengalaman, nilai &

(Goleman, 1995)

human capital

Masyarakat Pendidikan
(Clive & Gersbach, 2001)

(Black & Lynch, 1996)

Investasi terhadap ‘

Ability u/ memberikan
jalan keluar

Pendidikan &

(Hubert Saint-Onge, 1998)

hubungan sosial
(Sveiby, 1998)

Ability , behaviors,

BSC, monitoring &
perubahan strategi

Intellectual capital &
penciptaan nilai tambah
(Richieri, et al, 2008)

organisasi (Campbell, et al,

2002)

Pembelajaran
organisasi
(Lazonick, 1997)

efforts, waktu
(Davenport, 1999)

BSC, pengaturan
informasi &
judgmental effect
(Lipe & Salterio, 1998)

BSC & intangible assets
(Marr & Adams, 2004)

Ability, skills & wisdo|

Ability & brainpower
(Seetharaman, et al, 2001)

Ability, brain &
networking

Competence & market
value
(Carroll & Hunter, 2005)

(Malhotra 2001)

pelatihan ‘ nce
N i,1996; Azua & (el
Competence & (Nassen = an, O
. N 2 Azua, 1998) \akinath Y
intellectual intelligence ve g Ao a\caﬁ“a\‘
(Peppard & Rylander, 2001) et .
(St \n 1099) Competence, ability,

pengetahuan &

Skills & customer

Competence & internal
corporate governance
(Malhotra, 2001)

Ide & innovation (Marti,

(Edvinson, 2003)

2001; Brahmbhatt & Hu,

Pengetahuan, ability & commitment ~ capital 2007)
Competence & pengalaman (Brinker, 2001) (Nielsen & Nielsen, 2006)
pengalaman (Cevendish, et al, 1999 e
(Skyrme, 1997) Soros, 1999) Competence & Teaching Principles R
Pengetahuan, competitive advantage (Brown, 2001) \\3{\?& g‘;&\
. competence, (Cardy & Selvarajan, 2006) %\%%,\ ,;0‘6\(\‘1
= x pengalaman, nilai, NN
— | =23 kebudayaan & filosofi . 500D

s (Edvinson & Malone, Cu\t\“‘j\o

%‘ ;:; Sl Manajemen (ENN Teaching Pedagogy

E uéa e (Yogaswara, et al, 2006)

== kebudayaan

Differentiated Classrooms (Datta & Chaudhuri, 2008)
(Tomlinson, 1999)
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Pengetahuan,
pengalaman,
pendidikan, pelatihan,
networking &
collaboration
(Sireteanu & Bedrule-
Grigoruta, 2008)
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Peta Jalan Penelitian .

Rencana Kerja (periode Juni sampai Desember 2011)

. Penentuan Metode Penelitian &
Studi literatur Sldllepz e > Operasionalisasi Variabel
(metode pengajaran, Laporan
manajemen stratejik , Perkembangan &
teamwork, synergy, Observasi & Penentuan dimensi/ Penentuan ukuran Presentasi Hasil
kinerja organisasi, wawancara awal faktor dari variabel dari dimensi & Sementara
kualitas SDM) dengan perwakilan = yang akan | variabel yang akan
dari institusi digunakan di dalam digunakan di dalam
pendidikan & pelajar penelitian penelitian
Observasi & Verifikasi Verifikasi
wawancara awal kesesuaian variabel kesesuaian ukuran Perumusan
dengan organisasi dan dimensi yang yang digunakan kuesioner & testing
yang mewakili digunakan (secara (secara teoridan awal kuesioner
industri kreatif teori dan praktek) praktek)

Rencana Kerja (periode Januari sampai April 2012)

Data Entry =P Pencarian Data & Analisa Data
Laporan L
Perkembangan & aporan
p tasi Hasil Perkembangan 2 &
ressen asi Has Presentasi
ementara Kesimpulan
Perumusan Melakukan data Analisa Data hasil Sementara

entry atas hasil pre- = Sebar kuesioner =
testing

kuesioner & testing kuesioner

awal kuesioner

1 Verifikasi data &
verifikasi model
penelitian

Verifikasi hasil

Tindak lanjut atas dengan institusi

Analisa atas hasil

re-testin penyebaran pendidikan &
P g kuesioner . organisasi profit-
Kesimpulan -
oriented
i  HARAPAN BANGSA Sementara
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Peta Jalan Penelitian ..

Rencana Kerja (periode penelitian tahun -2)

Studi Kelayakan —P» Penerapan Model
Laporan
Perkembangan
Laporan
Perkembangan 2 & Tahun2&
; . Perumusan KSF/ Presentasi Hasil
Presentasi Hasil KPI: =
Sementara Wawancara dengan ' Analisa Faktor Saientara
. — —
tenaga pengajar SWOT Sukses
Cost & Benefits

Wawancara awal
dengan organisasi
yang mewakili

Analisa SWOT
Analisa Cost &

industri kreatif BenSut
Rencana Kerja (periode penelitian tahun 3)
Penerapan Model
Laporan Laporan Akhir
Perkembangan Pre-gzwar\]s?lfasil
tar;“ansif g‘emeeﬁg‘r;as' KSF & KPI Penerapan model di Zgﬁ;’;‘;‘s;;‘n
SWOT =P jenjang pendidikan = pn mbanaan
Cost & Benefits lainnya pengembanga
tenaga pengajar

Kriteria pelatihan
dan pengembangan
tenaga pengajar

Penyesuaian model
Perbaikan model
o HARAPAN BANGSA
\ "’ BUSINESS SCHOOL
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m Penelitian ini akan menggunakan metode hypothetical-deductive (metode HD) karena
menggunakan dasar teori untuk membangun analisa antara obyek yang diteliti.

N Metode HD dianggap penting karena memang merupakan metode untuk dapat
melakukan evaluasi terhadap teori atau hipotesa, dan sudah diterima luas di

berbagai bidang ilmu lainnya, seperti; ekonomi, kimia, fisika, dan teknik lainnya
(Lau dan Chan, 2009).

® Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan per_\{'_elas_ar] mengenai
hubungan keterkaitan antara eg_ala yang menjadi obyek penelitian ini, maka tipe
penelitian ini mengacu kepada tipe penelitian descriptive dan explanatory.

N Penelitian descriptive bertujuan untuk memperoleh penjelasan tentang ciri
variabel penelitian.

3 Penelitian explanatory bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesa
melalui pengumpulan data.

N Perumusan penjelasan tersebut akan menggunakan pendekatan qualitative
dan quantitative, baik dari data primer maupun data sekunder.

M Pendekatan gualitative diperlukan dalam penelitian ini sehubungan dengan
wawancara dan/atau observasi yang akan' dilakukan.

M Pendekatan quantitative diperlukan sehubungan dengan analisa data primer
dan sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini.

s [ ARAPAN BANGSA
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Metode Penelitian

m Penelitian ini akan menggunakan structural equation modeling
(“SEM”™), yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model
teoritis dapat didukung oleh data empiris.

N Beberapa jenis tes yang dapat dilakukan oleh SEM meliputi;

model regresi, path analysis, confirmatory factor, struktur
covariance, dan struktur correlation.

m Obyek penelitian adalah kualitas tenaga pengajar, group
synergy, tingkat efisiensi, dan tingkat efektifitas proses belajar
mengajar, yang akan dilakukan di dalam institusi pendidikan di
kota Bandung dan Jakarta.

® Mengingat penelitian ini belum dilakukan, maka penentuan
variabel, dimensi, dan ukuran masih sangat bersifat sementara,
sampai dengan studi literatur, dan observasi/wawancara selesal
dilakukan.
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Training

Bonus/
Incentives

Pendidikan
Tinggi

Posisi

Pengalaman

Internal Locus of
Control

Involvement

Motivasi
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Group
Synergy

Kinerja

. Organisasi /

Variabel

Efisiensi

Efisiensi

Tabel operasionalisasi variabel
menunjukkan rencana/usulan awal
den_%an mengacu kepada
penelitian yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya
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Alokasi Dana

n ltem Juml_ah Harga Sub-total %
0 Unit Satuan (dalam Rp)
1| Gaji/Upah (max 30%0o)

Ketua Peneliti (6 288 51,350 | 14,788,800

jam/minggu selama 12

bulan)

Anggota 1 (5 jam/minggu 240 41,850 | 10,044,000

selama 12 bulan)

Anggota 2 (3 jam/minggu 144 35,850 5,162,400

selama 12 bulan)

sub total (1) 29,995,200 | 30.0

Untuk Ketua Peneliti, diasumsikan akan meluangkan waktu 6 jam per minggu selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik
dari segi pendidikan akademik formal, pengalaman dalam menangani kelas di jenjang S-1 dan S-2, pengalaman wirausaha, dan penelitian
yang sudah pernah dilakukan di Indonesia, maupun di negara lainnya, maka Ketua Peneliti meluangkan waktu relatif lebih banyak dengan
harga satuan per jam yang lebih besar dari para anggota peneliti yang lain.

Untuk Anggota 1, diasumsikan akan meluangkan waktu 5 jam per minggu selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik
dari segi pendidikan akademik formal, pengalaman dalam menangani kelas di jenjang S-1, pengalaman wirausaha, dan penelitian yang
sudah pernah dilakukan di Indonesia, maupun di negara lainnya, maka Anggota 1 meluangkan waktu relatif lebih banyak dengan harga
satuan per jam yang lebih besar dari Anggota 2.

Untuk Anggota 2, diasumsikan akan meluangkan waktu 3 jam per minggu selama 12 bulan. Mengingat latar belakang pengalaman, baik
dari segi pendidikan akademik formal, dan penelitian yang sudah pernah dilakukan, maupun di negara lainnya, maka Anggota 1 meluangkan
waktu relatif lebih banyak dengan harga satuan per jam yang lebih besar dari Anggota 2.
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2 | Bahan/Perangkat
Penunjang (max 35%o)

Sewa komputer, internet, 1,200 8,500 | 10,200,000
warnet (25 jam/minggu
selama 12 bulan)

Biaya cetak (150 7,200 1,500 | 10,800,000
lembar/minggu selama 12

bulan)

Biaya surat, fotokopi, dan 5,280 250 1,320,000

dokumentasi (110
pcs/minggu selama 12
bulan)

ATK (total pcs selama 12 300 10,250 3,075,000
bulan)

Komunikasi (per bulan 12 300,000 3,600,000
selama 12 bulan)

Software (SPSS, Amos, 4| 1,500,000 6,000,000
Visio Pro, dan Anti Virus)

sub total (2) 34,995,000

35.0

Sewa komputer, internet, dan warnet diperlukan untuk menyusun keperluan administrasi dan dokumentasi pada tahap persiapan sampai
dengan terjun ke lapangan, termasuk pembuatan surat, korespondensi email, perumusan kuestioner, revisi, yang dihitung berdasarkan total 25
jam per minggu selama kurun waktu 12 bulan, dengan harga satuan sewa komputer/internet di warnet sekitar Rp. 8,500/jam. Jika dihitung
secara bulanan, dengan asumsi 20 hari per bulan, maka hanya 5 jam sewa komputer/internet setiap harinya.

Biaya cetak diperhitungkan sekitar 150 lembar per minggu selama kurun waktu 12 bulan. Biaya cetak ini ditujukan untuk cetak surat,
kuestioner, dan pembuatan jadwal kerja.

Biaya kertas, fotokopi, dokumentasi diperkirakan sekitar 110 lembar per minggu selama kurun waktu 12 bulan. Hal yang termasuk di dalam
anggaran pengajuan dana ini khususnya adalah fotokopi dan pembelian kertas tambahan diluar kota Bandung.

ATK meliputi kebutuhan akan amplop, perangko, bolpen, pensil, penggaris, stapler, pembolong kertas, dan lainnya.

Komunikasi meliputi hubungan telepon yg diperlukan untuk koordinasi dengan perwakilan dari institusi pendidikan, yang digunakan sebagai
responden di dalam usulan penelitian ini.

Program komputer yang dibutuhkan untuk menjalankan analisa data, yaitu; SPSS/Amos, Visio Pro, dan Anti Virus. Usulan anggaran ini
diajukan sebagai alternatif dari pembelian program, termasuk dengan uang jasa penggunaan program tersebut di suatu institusi tertentu.

W@ms  HARAPAN BANGSA

P

BUSINESS SCHOOL

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

@ Sam PD Anantadjaya, Jan 2011 — 37/19



——

P

Alokasi Dana

Biaya perjalanan yang meliputi bensin dan tol dari Bandung ke Jakarta pp, termasuk dengan parkir di Jakarta dan Bandung,

dan diperkirakan hanya 2x per bulan selama 12 bulan selama pengerjaan penelitian tahap 1 ini.

3| Perjalanan (max 20%0)

Bensin Jakarta -
Bandung - Jakarta
(2x/bulan selama 12
bulan)

24

600,000

14,400,000

Tol Jakarta - Bandung -
Jakarta (2x/bulan selama
12 bulan)

24

200,000

4,800,000

Parkir Jakarta dan
Bandung

24

33,325

799,800

sub total (3)

19,999,800 | 20%

HARAPAN BANGSA
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Alokasi Dana

Pengolahan data, pembuatan laporan, publikasi, dan menghadiri seminar nasional setelah tahap penelitian lapangan selesai.

4 | Pengolahan data, laporan, publikasi dalam jurnal,
menghadiri seminar nasional (max 15%o)

selama 12 bulan)

Olah data (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Laporan (“kali” selama 3 500,000 1,500,000
12 bulan)
Publikasi (“kali” selama 1| 3,500,000 3,500,000
12 bulan)
Seminar Nasional (“kal1” 2| 4,249,850 8,499,700

sub total (4)

14,999,700

15.0

TOTAL

99,989,700

100.0
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